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ABSTRAK

Evi yeni, NIM 2030103024, Judul Skripsi: “Evaluasi Pengelolaan
Perpustakaan Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.
24 Tahun 2014 Di UPT SMPN 3 Batusangkar”, Program Studi Manajemen
Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Unuversitas Islam

Negeri (UIN) Mahmud Yunus Batusangkar 2025.

Skripsi ini membahas tentang evaluasi pengelolaan perpustakaan di UPT
SMPN 3 Batusangkar berdasarkan PP. No. 24 Tahun 2014. Adapun sub fokus
penelitian ini yaitu desain, instalasi,proses, produk dan perbandingan dalam
pengelolaan perpustakaan di UPT SMPN 3 Batusangkar berdasarkan PP. No. 24
Tahun 2014.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengang pendekatan studi
kasus dan menggunakan model evaluasi DEM. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data penelitian
ini adalah kepala sekolah, kepala perpustakaan, dan staf perpustakaan di UPT
SMPN 3 Batusangkar. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data,
Penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik penjamin keabsahan data yang
digunakan adalah teknik triangulasi sumber, triangulasi teknik dan riangulasi
waktu.

Hasil penelitian ini menujukan bahwa: (1) Design (rancangan; program
design) pengeloaan perpustakaan di UPT SMPN 3 Batusangkar belum sesuai
dengan PP. No. 24 Tahun 2014 tentang pelaksanaan. ini dibuktikan dengan tidak
adaanya dokumen perencanaan jangka panjang dan perencanana jangka menengah
perpustakaan sekolah. (2) Instalasi (penyediaan perlengkapan program)
Kelengkapan yang disediakan dalam pengelolaan perpustakaan yaitu gedung
perpustakaan sekolah, sarana dan prasarana yang ada di perpustakaan, buku serta
tenaga perpustakaan dan layanan kepada pemustaka. (3) Proses (pelaksanan)
pengelolaan perpustakaan di UPT SMPN 3 Batusangkar bisa di katakan kurag
baik karena berdasarkan PP. No. 24 Tahun 2014 tentang pelaksanaan
perpustakaan khususnya pasal 45 ayat (1) huru b diukur melalui indikator kinerja
perpustakaan. Didapatkan persentasenya adalah 54,55% tingkat Kkinerja
perpustakana menunjukkan bahwa perpustakaan sekolah telah melaksanakan 6
(enam) program dari 11 (sebelas) program. Jika kinerja perpustakana <59 maka
dikategorikan kurang baik. (4) Produk (hasil) pengelolaan perpustakaan di UPT
SMPN 3 Batusangkar merujuk pada program yang telah disusun oleh
perpustakaan sekolah yaitu program tidak terlaksana adalah 5 dari 11 prgram
yang direncanakan dengan persentase 54,54%. (5) perbandinga setelah
dilakukannya analisis maka di daptkanlah hasil bahwa dari pelaksanaan program
sebaiknya mengganti atau merevisi program sesuai dengan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia No. 24 Tahun 2014. Sehingga pengelolaan perpustakaan
sekolah berfungsi sebagaimana yang telah ditetapkan standar pengelolaan
perpustakaan.



Kata Kunci: evaluasi pengolaan perpustakaan berdasarkan PP. No. 24 tahun
2014.

ABSTRACT

This thesis discusses the evaluation of library management at UPT SMPN 3
Batusangkar based on PP. No. 24 of 2014. The sub-focus of this research is
design, installation, process, product and comparison in library management at
UPT SMPN 3 Batusangkar based on PP. No. 24 of 2014.

This type of research is qualitative research with a case study approach and
uses the DEM evaluation model. Data collection techniques used are observation,
interviews, and documentation. The data sources for this research are the
principal, head of the library, and library staff at UPT SMPN 3 Batusangkar. The
data analysis techniques used are data reduction, data presentation, and drawing
conclusions. The data validity guarantee techniques used are source triangulation
techniques, technical triangulation and time triangulation.

The results of this study indicate that: (1) The design (program design) of
library management at UPT SMPN 3 Batusangkar is not in accordance with PP.
No. 24 of 2014 concerning implementation. This is evidenced by the absence of
long-term planning documents and medium-term planning for school libraries. (2)
Installation (provision of program equipment) The completeness provided in
library management is the school library building, facilities and infrastructure in
the library, books and library staff and services to users. (3) The process
(implementation) of library management at UPT SMPN 3 Batusangkar can be
said to be less than good because based on PP. No. 24 of 2014 concerning the
implementation of libraries, especially article 45 paragraph (1) letter b, is
measured through library performance indicators. The percentage obtained is
54.55%, the level of library performance shows that the school library has
implemented 6 (six) programs out of 11 (eleven) programs. If library
performance.

Keywords: evaluation of library management based PP. No. 24 of 2014
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan merupakan suatu sistem yang terdiri dari beberapa komponen
salah satunya adalah sarana dan prasana yang mendukung proses belajar dan
mengajar di sekolah. Sarana dan prasarana merupakan salah satu objek yang
mendukung tercapainya tujuan pendidikan dalam proses belajar dan mengajar
adalah perpustakaan. Berbagai macam cara telah dilakukan pendidikan dalam
meningkatkan mutu pendidikan salah satu caranya adalah pemenuhan sarana dan
prasarana pendidikan (Aprilia, 2017). Salah satu fasilitas pendidikan yang sangat
penting adalah adanya perpustakaan. Perpustakaan dapat menjadikan salah satu
sumber belajar bagi masyarakat. Melalui perpustakaan, masyarakat akan diberikan
kesempatan untuk semakin memperluas dan memperdalam pengetahuan atau
informasi yang dimiliki dengan koleksi-koleksi yang ada diperpustakaan
(Kesumasari, 2018). Perpustakaan memiliki banyak jenis perpustakaan sesuai
dengan fungsi dan tujuan perpustakaan macam-macam perpustakaan yaitu
perpustakaan Nasional, perpustakaan Umum, perpustakaan Khusus, perpustakaan

sekolah serta perpustakaan Perguruaan Tinggi (Rohiyatun & Aryani, 2009).

Menurut (Irwandi & Resdianto Permata Raharjo, 2024) perpustakaan
sekolah merupakan perpustakaan yang berada dilingkungan lembaga pendidikan
sekolah, yang merupakan bagian integral dari sekolah yang bersangkutan dan juga
merupakan sumber belajar dalam mendukung tercapainya tujuan pendidikan
sekolah yang bersangkutan. Perpustakaan sekolah merupakan sarana dan
prasarana yang sangat penting keberadaanya dan harus tersedia di sekolah
sebagai sumber wawasan serta pengetahuan bagi peserta didik dalam menunjang
keberhasilan belajar mengajar disekolah. Tujuan utama dalam pendirian
perpustakaan sekolah adalah untuk menunjang pencapaian tujuan sekolah, yakitu
pendidikan dan pengajaran seperti yang digariskan dalam perangkat kurikulum

sekolah (Putri& Bakhtaruddin Nst, 2013). Jadi peranan perpustakaan sekolah



sangatlah penting dalam suatu sekolah karena perpustakaan merupakan sarana
penunjang bagi dunia

pendidikan dalam menjalankan sebuah peran dan fungsi perpustakaan harus
memerlukan sarana dan prasarana yang mendukung pelaksanaan perpustakaan
seperti gudang pengadaan, perlengkapan tata ruang yang baik dan lainnya
sebagainya. Pemerintah telah membuat penduan atau pedoam dalam pengelolaan
peprustakaan dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 24 Tahun
2014 tentang pelaksanaan Undang-undang No. 43 Tahun 2007 tentang
perpustakaan. diketahui bahwa setiap perpustakaan sekolah harus memiliki
pedoman pada peraturan pelaksanaan perpustakaan. Dengan penerapan standar
pengelolaan perpustakaan maka pengelolaan perpustakaaan akan beroperasi
dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dalam pengelolaan perpustakaan sebetulnya
sudah disusun oleh lembaga-lembaga yang terkait, namun pelaksanaanya yang
belum maksimal bahkan sama sekali tidak dilaksanakan ketika ditinjau ke
perpustakaan-perpustakaan sekolah. Diharapkan perhatian lebih dari lembaga
yang bersangkutan dalam pengelolaan perpustakaan terutama perpustakaan yang
ada di sekolah/madrasah. Unsur yang berkaitan dalam pengelolaan perpustakaan
adalah sumber daya manusia yaitu staf perpustakaan atau pustakawan, pengguna
perpustakaan sebagai pihak yang memanfaatkan informasi yang disediakan oleh
perpustakaan, sarana dan prasarana serta berbagai fasilitas pendukung
perpustakaan yang disusun secara sistem tertentu. Berdasarkan observasi awal
tanggal 29 Agustus 2024 diperpustakaan UPT SMPN 3 Batusangkar ditemukan
bahwa setiap tahunnya pepustakaan sekolah selalu menyusun rencana Kkerja
perpustakaan yang direncanakan dengan kepala sekolah, kepala perpustakaan dan
staf perpustakaan. Kemudian perpustakaan sekolah juga menyusun laporan
perpustakaan 2 (dua) kali dalam satu tahun. Dalam mengelola perpustakaan
sekolah harus berpedoman pada peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor
24 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan Undang-undang Nomor 43 Tahun 2007 pada
pasal 43 tentang standar pengelolaan. Agar pengelolaan perpustakaan sekolah
efektif dan efisien serta perpustakaan sekolah menjadi pilihan utama untuk

memperoleh informasi.



Berdasarkan wawancara bersama ibuk Haltis Marni, S. Pd. Sebagai kepala
perpustakaan UPT SMPN 3 Batusangk: iau mengatakan bahwasanya “sistem
pelayanan sirkulasi masih manual dan pengelolaan perpustakaan sekolah
dilakukan oleh staf perpustakaan dan kepala perpustakaan. Dalam PP No. 24
tahun 2014 tentang perpustakaan pasal 32 ayat (1) tenang perpustakaan terdiri atas
pustakawan dan tenaga teknis perpustakaan. Jadi tenaga perpustakaan di UPT
SMPN 3 Batusangkar telah sesuai dengan PP No. 24 tahun 2014 tentang
perpustakaan.

Oleh karena itu, perlu dilakukan evaluasi untuk mengetahui sejauh mana
kesesuaian pengelolaan perpustakaan UPT SMPN 3 Batusangkar berdasarkan
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 tahun 2014. maka peneliti
tertarik mengambil judul penelitian yang berjudul “Evaluasi Pengelolaan
Perpustakaan Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.
24 Tahun 2014 di UPT SMPN 3 Batusangkar”.

B. Fokus Penelitian

Perpustakaan defenisinya sangatlah luas. Oleh karena itu, Peneliti
mengfokuskan masalah pada pengelolaan perpustakaan berdasarkan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia No. 24 Tahun 2014. Kemudian peneliti juga
melibatkan evaluasi dalam penelitian. Model evaluasi yang telah dipilih yaitu
discrepancy evaluation. Model ini dipilih sebagai instrumen dalam melakukan
evaluasi di perpustakaan UPT SMPN 3 Batusangkar berdasarkan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia No. 24 Tahun tentang Pelaksanaan Undang-
undang No. 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan.

C. Sub Fokus
Melihat latar belakang diatas maka focus penelitian ini adalah “evaluasi
pengelolaan perpustakaan sekolah berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik

Indonesia No. 24 Tahun tentang Pelaksanaan Undang-undang No. 43 Tahun



2007 tentang perpustakaan di perpustakaan UPT SMPN 3 Batusangkar. Dengan

subfokus yang di rumuskan dalam model discrepancy evaluation yaitu: desain,

instalasi, proses, produk, perbandingan.

D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang tian diatas, yang menjadi masalah
peneliti yaitu:
1. Apakah  desain pengelolaan perpustakaan di UPT SMPN 3

Batusangkar sudah ber?~c~rl~n Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia No. 24 tahun 2(

Apakah instalasi pengelolaan perpustakaan di UPT SMPN 3
Batusangkar sudah berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia No. 24 tahun 2014?

Bagaimana proses pengelolaan perpustakaan di UPT SMPN 3
Batusangkar berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
No. 24 tahun 2014?

Bagaimana produk pengelolaan perpustakaan di UPT SMPN 3
Batusangkar?

Bagaimana perbandingan pengelolaan peprustakaan perpustakaan di
UPT SMPN 3 Batusangkar berdasarkan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia No. 24 tahun 2014?

E. Tujuan Penelitian

Latar belakang penelitian di atas, yang menjadi tujuan penelitian ini

adalah:

1.

Untuk mengetahui desain pengelolaan perpustakaan di UPT SMPN 3
Batusangkar berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.
24 tahun 2014.



2. Untuk mengetahui instalasi pengelolaan perpustakaan di UPT SMPN 3
Batusangkar berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.
24 tahun 2014.

3. Untuk mengetahui proses pengelolaan perpustakaan di UPT SMPN 3
Batusangkar berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.
24 tahun 2014.

4. Untuk mengetahui produk pengelolaan perpustakaan di UPT SMPN 3

Batusangkar.
5. Untuk mengetahui perba " I pengelolaan perpustakaan di UPT
SMPN 3 Batusangkar b <an Peraturan Pemerintah Republik

Indonesia No. 24 tahun 2014.

F. Manfaat dan Luaran Penelitian

a. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan memperbanyak
wawasan mengenai evaluasi pengelolaan perpustakaan sekolah
berdasarkan berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.
24 Tahun 2014 diperpustakaan UPT SMPN 3 Batusangkar.

b. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti yang lain

Dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
pengetahuan dan memperkaya wawasan bagi penelitian yang lain. Dan
juga melakuakan penelitian tentang evaluasi pengelolaan perpustakaan
sekolah berdasarkan berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia No. 24 Tahun 2014 di UPT SMPN 3 Batusangkar.

b. Bagi UPT SMPN 3 Batusangkar
Hasil penelitian ini memberikan masukan sebagai evaluasi bagi
mengenai pengelolaan perpustakaan di UPT SMPN 3 Batusangkar
berdasarkan berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.
24 Tahun 2014.



c. Bagi pelanggan pendidikan
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan penambahan
pengetahuan bagi pelanggaan pendidikan seperti calon siswa, orang tua,

serta masyarakat umum lainya tentang di UPT SMPN 3 Batusangkar.

G. Defenisi Istilah

1) Pengelolaan perpustakaan

Menurut Darmono dalam (Afriatin, 2020) menjelaskan bahwasanya
pengelolaan perpustakaan merupakan kegiatan dalam mempersiapkan bahan
pustaka dengan suatu sistem, agar mudah, cepat, dan akurat untuk mencari bahan
pustaka yang di perlukan. Pengelolaan perpustakaan  diperlukan untuk
mengetahui sebuah fungsi perpustakaan agar berfungsi dengan baik, dan tata
kelola perpustakaan banyak menentukan keberhasilan dari sebuah perpustakaan.
Bahan pustaka, ruangan, dan perlengkapan lainnya juga dapat berpengaruhi dalam
pelaksanaan perpustakaan. Kemudian Pengelolaan perpustakaan yang baik adalah
pengelolaan perpustakaan yang berpedoman pada standar nasional perpustakaan
untuk mengetahui pengelolaan perpustakaan berfungsi dengan baik makna

dilakukanlah evaluasi pada pengelolaan perpustakaan tersebut.

2) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 24 Tahun 2014
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 24 Tahun 2014 tentang
Pelaksanaan Undang-undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan.
Pengelolaan perpustakaan harus mengelola perpustakaanya dengan standar yang
telah telah ditetapkan dengan menjalankan standar yang telah ditetapkan maka

perpustakaan akan mencapai tujuan yang telah di tetapkan.
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A. Landasan Teori
1. Pengelolaan Perpustakaan

Pengelolaan merupakan terjemahan dari kata "management,” yang berasal
dari istilah "to manage,” memiliki arti untuk mengatur, melaksanakan,
mengelola dan mengendalikan. Kata "management” telah diserap ke dalam bahasa
Indonesia sebagai "manajemen,” yang memiliki arti yang sama dengan
pengelolaan. Manajemen merupakan suatu proses yang bertujuan untuk
mengoordinasikan dan mengintegrasikan berbagai kegiatan  kerja, agar  dapat
diselesaikan dengan efisien dan efektif (Munthe, 2019). Pengelolaan adalah suatu
tindakan yang dimulai dari penyusunan data, perencanaan, mengorganisasikan,
melaksanakan sampai dengan pengawasan dan penilaian pengelolaan
menghasilkan sesuatu penyempurnaan dan peningkatan pengelolaan selanjutnya
(Alfiyanto et al., 2022). Sedangkan menurut (Ichsan, 2018) kegiatan mengelola
adalah kegiatan yang mencerminkan adanya sebuah sistem, terkait dan terdiri dari
beberapa aspek atau faktor untuk mendukungnya. Unsur-unsur pengelolaan
perpustakaan meliputi sumber daya manusia seperti staf perpustakaan dan
pustakawan, pengguna perpustakaan sebagai pengguna informasi yang disediakan
oleh perpustakaan, sarana dan prasarana, berbagai fasilitas pendukung, koleksi
perpustakaan yang disusun menurut suatu sistem tertentu (Rochmah, 2016).

Sedngkan menurut (Rafesta, 2017) semua unsur pengelolaan perpustakaan pada



dasarnya merupakan sumberdaya yang harus dikelola dengan sebaik-baiknya guna
menyelenggarakan perpustakaan, secara lebih rinci unsur-unsur manajemen itu
adalah manusia, sumber pembiayaan, mesin, benda dan barang infentaris, metode,
pasar/promosi
Jadi pengelolaan adalah Kegiatan mengelola adalah kegiatan yang
mencerminkan adanya sebuah sistem, terkait dan terdiri dari beberapa aspek atau
faktor untuk mendukungnya. Beberapa faktor yang dapat ditemui dalam sebuah
proses mengelola perpustakaan diantaranya Kebijakan dan prosedur, mengelola
koleksi, pendanaan dan pengadaan, mengelola fasilitas, Sumber daya manusia.
Jadi pengelolaan dalam perpustakaan adalah. Suatu kegiatan yang dilaksankan
untuk memastikan perpustakaan dapat berfungsi secara optimal dalam
menyediakan layanan dan sumberdaya informasi kepada pengguna.
Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 14 Tahun
2014 pada Pasal 1 dalam Peraturan Perpustakaan Nasional ini yang dimaksud
dengan Perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak,
dan atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi
kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para
pemustaka. Menurut Ibrahim Bafadal (2005:3) dalam (Mahendra, 2015)
perpustakaan adalah suatu unit kerja dari satu badan atau lembaga tertentu yang
mengelola bahan-bahan pustaka, baik berupa buku-buku maupun bukan berupa
buku (non book material) yang diatur secara sistematis menurut aturan tertentu
sehingga dapat digunakan sebagai sumber informasi oleh setiap pemakainya.
Sedangkan Darmono dalam (Huda, 2019) berpendapat bahwa “perpustakaan
sekolah adalah pusat sumber belajar dan sumber informasi bagi pemakainya.
Perpustakaan sekolah dapat pula diartikan sebagai tempat kumpul buku-buku atau
tempat buku dihimpun dan diorganisasikan sebagai media belajar siswa.” Dari
penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa perpustakaan sekolah adalah suatu
pusat informasi yang berisi kumpulan-kumpulan buku dan sumber informasi
lainnya yang berada di setiap sekolah untuk menunjang kegiatan belajar mengajar
dan merupakan pusat sumber belajar untuk mendukung tercapainya tujuan

pendidikan sekolah yang bersangkutan.



Berikut ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang perpustakaan terdapat
dalam surat Al-Alag ayat 1-5:

T a
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Artinya “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah
Yang Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.”

Penjelasan dalil di atas kita dapat melihat surat ini berkaitan dengan
perpustakaan karena disana ada perir salah, perpustakaan sangat berkaitan
dengan buku dan perpustakaan dipenu. Jan buku. Menurut Tafsir M. Quraish
Shihab mengemukankan bahwa memahami perintah membaca disini adalah
sebagai beban tugas yang harus dilaksanakan oleh seluruh umat manusia untuk
meningkatkan kemampuan dan keluasaan wawasannya. Jadi dapat disimpulkan
bahwasanya perpustakaan adalah suatu wadah yang dapat mengatur, mengelola,
menyimpan, dan mengumpulkan koleksi bahan perpustakaan secara sistematis
untuk digunakan oleh pemakai sebagai sumber informasi sekaligus sebagai sarana

belajar yang sepatutnya menyenangkan.

Mewujudkan perpustakaan sesuai dengan fungsi dan peranannya, maka
perpustakaan diperlukan suatu pengelolaan yang sesuai dengan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2014 tentang pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 pada pasal 43 tentang standar
pengelolaan perpustakaan karena tanpa manajemen yang baik, maka pekerjaan
tidak akan berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan. Agar perpustakaan masih
tetap menjadi pilihan utama untuk memperoleh informasi, hal yang harus
diperhatikan adalah manajemen perpustakaan yang meliputi kegiatan pengadaan,
sistem layanan perpustakan dan pengelolaan bahan koleksi. Pengelola
perpustakaan Sekolah dituntut untuk dapat memberikan pelayanan yang dapat
memuaskan keinginan pengguna perpustakaan. Bentuk pelayanan yang dapat

diberikan berupa keramahan, tanggap serta cepat dalam melayani setiap keluhan
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ataupun pertanyaan  (Anggraini, 2022). Mengelola sebuah perpustakaan
diperlukan kemampuan manajemen yang baik agar arah kegiatan sesuai dengan
yang diinginkan. Kemampuan manajemen itu juga diperlukan agar tujuan-tujuan
dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien. Oleh karena itu, dalam proses
manajemen diperlukan adanya perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan
pengendalian. Di samping itu manajemen juga dimaksudkan agar semua yang
terlibat dalam perpustakaan dapat melaksanakan tugas dan pekerjaan yang benar
dengan cara yang benar (Febri Wiji Astuti, 2013). Perpustakaan adalah kegiatan

mengurus sesuatu dapat juga diartikan sebagai mengurus atau menyelenggarakan

perpustakaan dan diperlukan pustakawan untuk mengatur dan menjalankan
kegiatan sehari-hari di perpustakaan (Ichsan, 2018). Perencanaan mengandung
unsur-unsur antara lain yaitu Sejumlah kegiatan yang telah ditetapkan
sebelumnya, adanya proses, hasil yang ingin dicapai, dan menyangkut masa depan
dalam waktu tertentu (Ahmad Sofyan & Ansar, 2022).

Adapun menurut (Putra, 2024) faktor-faktor pengelolaan perpustakaan

sebagai berikut:

a. Prosedur dan kebijakan
Prosedur adalah cara atau bagaimana kegiatan dan aksi-aksi dapat
mengimplementasikan sebuah rencana spesifik atau menjalankan
sebuah kebijakan. Kebijkan mengarah pada mengapa atau apa prinsip-

prinsip dari organisasi tersebut.
b. Pengelolaan koleksi

Pengelolaan koleksi merupakan area kunsi dari tanggung jawab
seorang pustakawan. Koleksi diartikan sebagai sebuah bahan Pustaka
atau jenis yang dikumpulkan, dikelola, dan diolah dengan kriteria

tertentu.

c. Pendanaan

10
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Kegiatan penadaan ini sangat erat hubunganya dnegan sebuah
kegiatan pengadaan. Semua pendanaan akan membantu dalam
menyakinkan sekolah untuk menyetujui dan juga sebagai bukti
akuntabilitasdari program-program perpustakaan.

b. Fasilitas
Fasilitas perpustakaan menjadi sisi lain yang perlu diperhatikan dalam
perngelolaan perpustakaan. Seringkali yang menajdi masalah dalma
perpustakaanadalah kurang memadainya fasilitas perpustakaan.

c. Sumber daya manusia
Faktor lain yang penting dalam pengelolaan perpustakaan sekolah
adalah sumber daya manusia yang mengelolanya. SDM atau staf
perpustakaan merupakan kunci utama dalam kesuksesan sebuah
perpustakaan. Inovasi dan ide kreatifnya akan membawa perpustakaan
perpustakaan menjadi stakaan yang berdayaguna untuk
pemustaka. Untuk it.  pengelolaan perpustakaan memang
membutuhkan staf pengelolaan yang cukup tau masalah manajemen.

d. Perencanaan
Perencanaa adalah hal yang sangat penting dalam sebuh manajemen
perpustakaan. Untuk itu mulailah selalu dengan perencanaan dalam
pengelolaan  perpustakaan sekolah. perencanaan juga akan
menentukan sejauh mana peprustakaan sekolah dapat berjalan dnegan

baik dan mendukung proses pembelajaran yang inovatif disekolah.

Fungsi standar dalam pengelolaan peprustkaan sekolah adalah standar akan
menjadi acuan dalam proses pengelolaan perpustakaan khususnya dalam
perpustakaan sekolah, standar akan memdahkan para pelaku perpustakaan dalam
melakukan kegiatan-kegiatan disuatu perpustakaan, dan standar juga akan
menciptakan suatu keserangaman, bentuk, proses, dan sajian dalam pengelolaan

perpustakaan sekolah (Hidayatullah, 2019).

Perpustakaan akan berjalan dengan efektif dan efesien jika sesuai dengan

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2014 tentang
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pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan pada
pasal 43 berbunyi standar pengelolaan perpustakaan memuat kriteria paling

sedikit mengenai: perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan.
1) Perencanaan

Perencanaan adalah awal dari sebuah proses pengelolaan karena dalam
perencanaan terdapat sebuah perhitungan tentang apa yang akan dijalankan dalam
rangka mencapai suatu tujuan tertentu. Perencanaan memerlukan kemampuan-
kemampuan  berfikir  tertentu. Perencanaan memiliki unsur  kegiatan
mengidentifikasi, menginventarisasi dan menyeleksi kebutuhan berdasarkan skala
prioritas, mengadakan spesifikasi yang lebih rinci mengenai hasil yang akan
dicapai, mengidentifikasi persyaratan atau Kkriteria untuk memenuhi setiap
kebutuhan, serta mengidentifikasi kemungkinan alternatif, strategi, dan sasaran
bagi pelaksanaannya (Sofyan & # 2020). Dalam proses merencanakan
perpustakaan setiap kelompok terleb. ulu membuat keputusan dengan tepat
melalui musyawarah dilaksanakan dengan potensi dan sumber daya yang ada.
Dengan adanya keputusan bersama, maka perlu dipersiapkan segala sumber daya
manusia serta material untuk melaksanakn rencana bersama didalam pendidikan.

Yang menyangkut tentang perencanaan dalam Al-Qur’an Surah al-Anfal ayat 60:

335 5l 35 4y 63 5 JRI ) (e 338 (a Al e gl 135

a5y 4 2 o s Bl 40 s ¥ B e 5 815

On o3t ¥ 15
Terjemahan: siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu
sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang (yang dengan
persiapan itu) kamu menggentarkan musuh Allah dan musuhmu dan orang orang
selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya; sedang Allah mengetahuinya. apa
saja yang kamu nafkahkan pada jalan Allah niscaya akan dibalasi dengan cukup

kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya (dirugikan).

M. Quraish Syihab dalam bukunya tafsir al-Misbah menafsirkan ayat ini
dengan mengatakan bahwa ayat ini memberi penegasan diharuskannya

memperhatikan hukum sebab akibat (kausalitas), olehnya itu Allah SWT berpesan
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kepada kita semua ‘siapkanlah untuk menghadapi mereka’ dari ‘apa yang kamu
mampu’ menyiapkannya dari kekuatan apa saja dan dari kuda-kuda yang ditambat
untuk persiapan perang (pada saat itu) (Shihab, 2002). Hal ini menunjukkan
perlunya suatu perencanaan sebagai bentuk persiapan untuk menghadapi segala
kemungkinan yang akan datang. Adanya hukum sebab akibat merupakan tolak
ukur bahwa sejauh mana perencanaan itu dipersiapkan maka sejauh itu pula hasil
yang diperoleh nantinya. Ahmad Mustafa al-Maraghi menafsirkan dalam kitab
tafsirnya bahwa persiapan itu bisa dilakukan dengan mempersiapkan kekuatan
yang Menurut (Afriatin, 2021) dan empat kemampuan dasar dalam kegiatan
perencanaan perpustakaan yaitu :

a) Insigh adalah kemampuan untuk menghimpun fakta dengan jalan
mengadakan sebuah penyelidikan terhadap beberapa hal yang
berhubungan dengan masalah yang akan direncanakan.

b) Forsight adalah kemampuan untuk memproyeksikan atau
menggambarkan cara-cara yang akan ditempuh, memperkirakan keadaan
yang mungkin timbul sebagai akibat dari yang dilakukan.

c) Studi eksploratif adalah kemampuan untuk melihat segala sesuatu secara
keseluruhan, sehingga diperoleh gambaran secara integral dari kondisi
yang ada.

d) Doorsight adalah kemampuan untuk mengetahui segala cara yang dapat
menyamarkan pandangan, sehingga memungkinkan untuk dapat
mengambi keputusan.

Menurut Hafied Cangara (2013) dalam (Buhari, 2023) perencanaan terbagi

pada 3 (tiga) jenis yaitu :

a. Perencanaan jangka panjang
Perencanaan jangka panjang memperlukan waktu penyelesaian proram
yang memerlukan waktu penyelesaian program 10 sampai 25 tahaun.
Dalam program kerja jangka panjang perpustakaan meliputi penyaluran
listrik ke gedung perpustakaan, pengadaan sarana prasarana yang masih
kurang dan pengadaan perlengkapan alat inventaris komputer lengkap
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dengan peralatan lainnya, seperti meja, kursi dan printer (Anggraini,
2022).
b. Perencanaan jangka menegah
Perencanaan yang memerlukan waktu penyelesaikan program 5 tahun.
Perencanaan ini penjabaran dari rencana kangka panjang tetapi sudah lebih
bersifat operasioanal. Dalam program kerja jangka menengah
perpustakaan meliputi perbaikan sarana prasarana yang masih layak untuk
digunakan sehingga dapat dimanfaatkan lagi, pengadaan bahan pustaka
yang belum ada atau belum lengkap, sehingga perpustakaan tersebut dapat
dioptimalkan (Anggraini, 2022).
c. Perencanaan jangka pendek

Perencanaan yang memerlukan waktu penyelesaiaan program antara 1
sampai 3 tahun perencanaan je nendek adalah perencanaan tahunan
atau yang dibuat untuk dilakst dalam waktu 1 tahun, sering disebut
sebagai rencana operassional. Perencanaan ini merupakan penjabaran dari
rencana jangka menengah dan jangka panjang. Dalam program jangka
pendek perpustakaan meliputi pengadaan administrasian bahan pustaka,
pengelolaan seluruh bahan pustaka yang siap pakai, perawatan sarana
prasarana perpustakaan dan pelayanan sirkulasi bahan pustaka, Program
kerja jangka pendek ini juga merupakan kegiatan yang mencakup dari

kegiatan harian dalam mengelola perpustakaan, (Anggraini, 2022).

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2014 tentang
pelaksanaan perpustakaan pada pasal 44 perencanaan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 43 ayat (1) meliputi: a) rencana strategis, b) rencana kerja, dan c)

rencana kerja tahunan.
1. Rencana Strategi

Rencana strategi perpustakaan merupakan dokumen perencanaan yang
merupakan penjabaran visi, misi dan program perpustakaan. Rencana tertulis ini
dapat dijadikan pedoman bagi semua pihak yang terkait dengan pengelolaan dan

pengembangan perpustakaan, agar dapat memahami program-program
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perpustakaan dan mempunyai acuan dalam melaksanakan tugas-tugas
perpustakaan dan pengembagan perpustakaan (Komarudin, 2012). Rencana
strategi perpustakaan dirumuskan untuk memudahkan pustakawan tetap fokus
pada apa yang dibutuhkan untuk mencapai visi misi perpustakaan. Renstra
perpustakaan disusun untuk memudahlkan pustakawan dalam menjalakankan
tanggung jawabnya bertujuan dalam mencapai visi dan misi perpsutakaaan.
Renstra membantu pustakawan dalam memilih apa yang menjadi prioritasnya atau
mengantisipasi masa depan dengan berbagai tantangan yang muncul sehingga

kinerja menjadi lebih efektif dan efesien. (Andayani, 2019).

Menurut (Komarudin, 2012) isi dari rencana strategis yang dapat disusun

oleh perpustakaan antara lain :

a. Profil
Perlu menetapkan visi, misi tugas, dan fungsinya. Rumusan tersebut
merupakan pedoman arah dan tuntutan untuk mencapai tujuan kahir
perpustakaan. Visi, misi, tugas dan fungsi perpustakaan disesuaikan
dengan kebijakan dan keinginan lembaga induknya yaitu seklah didalam
perpustakaan tersebut berada.

b. Analisis SWOT perpustakaan
Analisis SWOT dapat digunakan diperpustakaan sebagai instrument
abalisis lingkungan internal dan ekternal perpustakaan. Analilss ini
meliputi penilai terhadap faktor kekuatan dan kelemahan sangat.
Sementara analisis eksternal mencangkup faktor peluangdan tantangan.
Analisi SWOT lah perlu dilakukan agar kita dapat menyusun program
kerja yang handal dan menyusun kebijakan-kebijakan yang strategi agara
program Kerja tersebut mencapai target yang telah ditetapak dalam rencana
strategi.

c. Kebijkan strategi
Kebijakan strategi adalah deskripsi tentang langkah-langkah apa yang

harus dilakukaan agar kekuatan yang dimiliki menjadi lebih optimal,
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sealiknya kelemahan yang dimiliki dicarikan langkah startegisnya untuk
diperbaiki.

. Program kerja

Menurut (Anggraini, 2022) program kerja dibedakan atas 4 (empat) jenis,
yaitu Program kerja harian yang direncanakan dalam pengelolaan
perpustakaan Sekolah meliputi pengelolaan bahan koleksi dan pelayanaan
sirkulasi, program jangka pendek perpustakaan meliputi pengadaan
administrasian bahan pustaka, pengelolaan seluruh bahan pustaka yang
siap pakai, perawatan sarana prasarana perpustakaan dan pelayanan
sirkulasi bahan pustaka, program kerja jangka pendek ini juga merupakan
kegiatan yang mencakup dari kegiatan harian dalam mengelola
perpustakaan, Program kerja jangka menengah perpustakaan meliputi
perbaikan sarana prasarana yang masih layak untuk digunakan sehingga
dapat dimanfaatkan lagi, program kerja jangka panjang perpustakaan
meliputi penyaluran listrik ke g perpustakaan, pengadaan sarana
prasarana yang masih kurang d. .gadaan perlengkapan alat inventaris
komputer lengkap dengan peralatan lainnya, seperti meja, kursi dan
printer. Dalam penyusunan rencana program tersebut melibatkan kepala
perpustakaan sebagai penanggungjawab pelaksanaan kegiatan di
perpustakaan melalui kerja sama dengan staf pengelola perpustakaan.
Kegiatan

Rencana kegitan merupakan rincian dari program kerja yang telah dibuat.
Satu program kebijkana kerja bisa terdiri dari lebih satu kegiatan, bisa dua
atau tiga kegiatan, atau bahkan lebih. Kegiatan harus deskripsikan
(ditulis) dengan jelas, mulai dari mana kegiatan, tujuan waktu dan tempat
pelaksanaan,taget yang hendak dicapai dan anggaran.

Anggaran

Anggaran selalu dibutuhkan untuk melakuakn setiap kegiatan. Anggaran
sedapat mungkin disusun secara terperinci dan lengkap. Anggaran
perpustakaan pada umumnya dikelompkkan dalam beberapa bagian

diantarnya operasional perpustakaan, seperti biaya langganan internet,
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pengadaan alat kantor, pengadaan dan peneglolahan bahan pustaka,
pemeliharaan bahan pustaka, pemasaran dan promosi jasa perpustakaan,
perbaikan dan perawatan alat.

g. Jadwa kegiatan dan target
Jadwal kegiatan harus di buat dalam rencana starategi sehingga setiap
peogram kerjadan kegiatan jelas waktu pelaksanaanya. kemudian target
pencapaian dapat kita sebut sebagai hasil yang di harapkan dari sebuah

kegiatan atau program.

Menurut (Intan Winarni, 2020) alasan mengapa perencanaan strategi penting

yaitu:

a. Berfungsi secara lebih baik. « _..cohnya tentang bagaimana pengenalan
perencanaan strategis dapat menyebabkan organisaso berjalan secara
lebih baik.

b. Tanggap terhadap lingkungan yan berubah cepat. Artinya apabila laju
perubahna lebih lambat, para pemimpin dapat berkerja dengan asumsi
bahwa masa depan sama saja dengan masa lalu. Meraka dapat
menetapkan tujuan rencana cukup dengan membuat ekstrapolasi

pengalaman.
2. Rencana kerja

Rencana kerja adalah sebagai acuan dalam mengevaluasi pencapaian
kinerja program atau kegiatan dan perencanan program atau kegiatan yang akan
dilaksanakan dalam rencana keja, rencana kerja juga mencakup daftar kegiatan,
anggran, waktu, ukuran kinerja serta indikator keberhasilan (Perpustakaan et al.,
2025). Kebijakan dan rencana kerja pepustakaan sekolah harus dapatkan

menjelaskan peranan perpustakaan dalam hubungan dengan berbagai aspek
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diantaranya kurikulum sekolah, metode pembelajaran disekolah, memenuhi
standar dan kriterian nasioanal dan lokal, kebutuhan tenaga pengembangan
pribadi dan pembelajaran murid dan kebutuhan tenga pendidikan bagi staf dan
terakhir memingkatkan arah keberhasilan (Mansyur H.M., 2007). Rencana kerja
adalah daftar ketetapan tentang kegiatan yang direncanakan oleh suatu organisasi
dalam perpustakaan rencana kerja merupakan langkah awal dalam melakukan
kegiatan yang ada di perpustakaan yang meliputi pengadaan koleksi, memelihara
koleksi, menyiapkan koleksi, melayani pemustaka dan lainnya (Edi yusanto,
2018).

3. Rencana Kerja Tahunan

Rencana kerja tahunan berisiskan informasi tentang kinerja untuk periode 1
(satu) tahun dan target 1 (satu) tahun. Rencana kerja 1 tahun menuntut kesesuaian
antara dokumen yang telah di tuangkan dalam rencana kerja dan rencana strategi.
Dokumen rencana kerja tahunan digunakan sebagai dasar dalam pelaksanaan
monitoring dan evaluasi pelaksanaan ! "an perpustakaandalam jangka waktu 1
(satu) tahun. Sedangkan tujuan pe an rencana kinerja tahuana adalah
sebagai pentujuk dalam pelaksanaan program kegiatan pustaka, meningkatkan
efsiensi dan efektifitas dan akuntabilitas kinerja pustaka serta sebagai kendali
dalam pelaksanaan evaluasi pencapaian evaluasi kinerja pustaka (Rika Widianita,
2023).

2. Pelaksanaan Perpustakaan

Sebuah perpustakaan harus menerapkan pengelolaan yang baik dengan
begitu fungsi perpustakaan berjalan dengan efektif. Dalam pelaksanaan
perpustakaan baik itu perpustakaan perpustakaan Perguruan Tinggi, perpustakaan
sekolah/madrasah, perpustakaan Kabupaten, perpustakaan Provinsi perpustakaan
Nasional telah diatur dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24
Tahun 2014 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang
perpustakaan.
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Menurut (Susilowati, 2014) perpustakaan sekolah dapat dikelola dengan
cara-cara berikut:

a. Dikelola dengan mempekerjakan seorang pustakawan profesional pada
satu sekolah.

b. Dikelola dengan mempekerjakan seorang pustakawan profesional secara
bersama-sama untuk beberapa sekolah (sharing) dengan sekolah yang
berada dalam satu kompleks atau letak sekolah saling berdekatan.

c. Dikelola oleh salah seorang guru sebagai kordinator perpustakaan. Guru

yang dipilih harus memiliki antusiasme yang

Menurut (Afriatin, 2020) ada beberapa pelaksanaan dalam pengelolaan

perpustakaan diantaranya :
1) Pengadaan bahan koleksi

Pengadaan bahan koleksi dilakukan untuk mengembangkan koleksi di
perpustakaan yang melalui berbagai cara, yaitu pembelian, tukar-menukar,
penerimaan hadiah, maupun penerbitan sendiri oleh perpustakaan atau lembaga
induknya. Fungsi dari adanya pengadaan bahan koleksi yaitu untuk melengkapi
bahan-bahan pustaka yang akan dijadikan koleksi perpustakaan. Menurut adapun
tahap-tahap persiapan pembelian buku ‘itu perpustakaan melakukanseleksi pad
buku yang baru dibeli. Pada umumn n seleksi bersumber dari kurikulum,
RPP, saran dari pemustaka dan katai._, perpustakaan membuat dafyar usulan
tambah buku. Dafar ini kemudian diserahkan kemasing-masing guru dengan
menempatan judul yang menjadi prioritas ditentukan oleh masing-masing guru
setelah itu diisi oleh masig-masing guru mata pelajaran kemudian diserahkan
kembali pada perpustakaan kemudia dari daftaf buku tersebut di rencanakan
pembelian buku (Rohiyatun & Aryani, 2020)

Darmanto dalam (Afriatin, 2020) menjelaskan pengolahan bahan pustaka
dimaksudkan untuk mempermudah para pemustaka dalam menggunakan bahan
pustaka di perpustakaan. Aktivitas pengelolaan ini ialah mengolah berbagai jenis

bahan bahan pustaka yang diterima oleh perpustakaan, baik berupa buku, majalah,
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tabloid, koran, kamus, buletin, skripsi, tesis, manuskrip, laporan, atlas, maupun
penerbitan pemerintah. Secara teknis perpustakaan kegiatan kerja ini meliputi
kegiatan inventarisasi, klasifikasi, katalogisasi, penyelesaian, dan penyajian

koleksi.
2) Pelaksanaan Layanan Perpustakaan

Darmono dalam (Afriatin, 2020) menjelaskan bahwa pelayanan
perpustakaan merupakan pekerjaan dan tugas penting dari semua kegiatan di
perpustakaan. Pelayanan perpustakaan akan berlangsung selama perpustakaan itu
buka. Pada dasarnya, layanan perpustakaan merupakan pemberian layanan
informasi kepada para pengguna perpustakaan terkait dengan penyediaan bahan-
bahan pustaka yang diperlukan oleh pengguna, baik digunakan di dalam
perpustakaan maupun dipinjam. Sedangkan menurut Ibrahim Bafadal dalam (Dio
Lavarino & Wiyli Yustanti, 2016) yang harus diperhatikan ketika melaksanakan
pengelolaan perpustakaan yang efektif sebagai berikut:

3) Pengadaan Koleksi Bahan Pustaka

Perolehan bahan pustaka merupakan suatu rangkaian kegiatan yang
diarahkan pada pengkoordinasian dan penyediaan berbagai bahan pustaka melalui
latihan seleksi. bahan pustaka yang akan dijadikan koleksi perpustakaan. Metode
berikut dapat digunakan di perpustat ‘uk memperoleh bahan perpustakaan

dengan cara titipan, pembelian, hadiah,  .r menukar.
4) Inventarisasi

Beberapa hal yang dilakukan dalam Kkegiatan inventarisasi antara lain
pencatatan bahan pustaka, pemeriksaan bahan pustaka, pengelompokan koleksi,

pengecapan bahan pustaka.
5) Pemeliharaan Koleksi Perpustakaan

langkah-langkah yang harus diambil staf perpustakaan untuk memelihara
bahan perpustakaan yaitu membersihkan buku yang berdebu membersihkan buku-
buku dari debu dapat dilakukan dengan cara gunakan kemoceng untuk
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membersihkan koleksi buku dan jangan lupa untuk membersihkan bagian
belakang buku yang merupakan bagian yang mudah terlihat dari rak buku
kemudian ersihkan koleksi buku dengan bahan kering. Kain bisa sedikit dibasahi
jika debunya cukup tebal serta sedot dengan penyedot debu yang lebih bersih.
Memperbaiki kerusakan buku memperbaiki kerusakan buku dapat dilakukan
dengan cara reproduksi, penjilidan laminasi/penyampulan penyiangan dan terakhir

mengatur buku pada rak.
6) Perlengkapan Perpustakaan Sekolah

Furnitur perpustakaan dalam pengertian ini adalah segala perlengkapan
aktual sebagai furnitur yang digunakan di perpustakaan untuk membantu proses
kelancaran perpustakaan. Sementara itu perlengkapan perpustakaan adalah segala
perangkat keras yang ada diperpustakaan untuk membantu keperluan di

perpustakaan, seperti PC/komputer, mesin tik, alat tulis.
7) Administrasi Perpustakaan Sekolah

Kegiatan  penatausahaan  perpustakaan  meliputi  pencatatan  buku
perpustakaan dalam buku induk perpustakaan sampai siap dipinjamkan. Kegiatan
yang berhubungan dengan administrasi dalam arti administrasi juga berlaku disini
pada administrasi perpustakaan.

Upaya yang dapat dilakuka’ nala sekolah dalam meningkatkan
pengelolaan perpustakaan sekolah adalah melaksanakan pengawasan
terhadap perpustakaan sekolah itu sendiri. Pengawasan pada dasarnya adalah
untuk menentukan apa yang telah dicapai, mengadakan evaluasi atasnya, dan
mengambil tindakan-tindakan korektif apabila diperlukan, untuk menjamin agar
hasilnya sesuai dengan rencana. Sedangkan fungsi pengawasan adalah merupakan
tahp dari sistem manajerial yang menjaga agar organisasi tetap berada dalam
batasan-batasan yang diizinkan, dnegna rencana menyediakan susunan kerja untuk
tahp pengawasan dan proses manajerial. Pengawasan tidak terlepas dari fungsi
perencanaan. Pengawasan yang baik tidak akan terlaksana tanpa adanya rencana

dan petujuk perlaksanaan yang telah dibuat. Oleh sebab itu pengawasan
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perpustakaan sekolah dalam hal ini ditunjukkan kepada pengawasan terhadap
peminjaman buku-buku perpustakaan, pengawasan terhadap pelayanan

perpustakaan dan pengawasan pemelihara buku perpustakaan
3. Model Evaluasi DEM

Sebelum mengkaji tentang konsep evaluasi model discrepancy maka perlu
memahami tentang konsep evaluasi terlebih dahulu, berikut ini merupakan
pengertian evaluasi secara umum. Evaluasi sebagai proses penggambaran,
perolehan, dan pemberian informasi yang berguna untuk menentukan pemilihan
alternatif keputusan (Mustafa, 2021). Evaluasi berasal dari bahasa Inggris
evaluation, akar katanya value yang berarti nilai atau harga. Evaluasi secara
etimologi dalam bahasa Arab adalah tagyim, taqdir atau tastmim. Dalam padanan
kata bahasa Indonesia evaluasi yaitu penilaian (Aprilia, 2019). Evaluasi perlu
dilakukan untuk menentukan apakah suatu program telah berjalan secara efektif
atau tidak. Melalui evaluasi program, dapat diketahui apakah program tersebut
layak untuk dilanjutkan, perlu diperbaiki, atau bahkan perlu dihapuskan. Hasil
tersebut kemudian direkomendasikan kepada pemangku kebijakan untuk
mengambil keputusan dengan mempertimbangkan berbagai hal termasuk hasil
evaluasi tersebut. Menurut Arikunto dan Jabar dalam (Ariani, 2021), evaluasi
program adalah upaya untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan suatu kebijakan
secara cermat dengan cara mengetahui efektivitas masingmasing komponennya.
Fitzpatrik, J. L James R. Sanders, R Worthen dalam(Surahmad, 2022)
bahwa penelitian evaluasi mengandu. _ .1akna pengumpulan informasi tentang
hasil yang telah dicapai oleh sebuah program yang dilaksanakan secara sistematis
dengan menggunakan metodologi ilmiah sehingga darinya dapat dihasilkan data
yang akurat dan objektif. DEM disebut dengan evaluasi kesenjangan program.
Kesenjangan program adalah sebagai suatu keadaan antara yang diharapkan dalam
rencana dengan yang dihasilkan dalam pelaksanaan program. Evaluasi
kesenjangan dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kesesuaian antara standard
yang sudah ditentukan dalam program dengan penampilan aktual dari program

tersebut. Standar adalah: kriteria yang telah dikembangkan dan ditetapkan dengan
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hasil yang efektif. Penampilan adalah: sumber, prosedur, manajemen dan hasil
nyata yang tampak ketika program dilaksanakan (Kombinasinya, n.d.). Evaluasi
model kesenjangan (discrepancy model) adalah untuk mengetahui tingkat
keselarasan antara baku (standar atau Kkriteria yang ditetapkan) yang sudah
ditetapkan dalam program dengan kinerja (performance / hasil pelaksanaan
program) semestinya dari program tersebut. Karakteristik evaluasi model
discrepancy yaitu proses untuk (a) menyetujui standar (yang digunakan untuk
tujuan), (b) menentukan apakah ada perbedaan antara kinerja dari beberapa aspek
program dan standar yang ditetapkan untuk Kkinerja, dan (c) menggunakan
informasi tentang perbedaan untuk memutuskan apakah akan memperbaiki,
mempertahankan, atau menghentikan program atau beberapa aspeknya. Tujuan
evaluasi kesenjangan adalah untuk menentukan apakah akan memperbaiki,

mempertahankan, atau menghentikan sebuah program (Mustafa, 2021).

Menurut (Aprilia, 2019) ada beberapa hal isi dari evaluasi discrepancy

didalam konteks konsep evaluasi yang dianut oleh model ini yaitu:

a. Dengan mengemukakan berbagai dimensi program, model ini
menekankan pentingnya program sebagai suatu keseluruhan yang
dijadikan obyek evaluasi, tanpa membatasi hanya pada aspek hasil
yang dicapai saja. Dengan kata lain, di samping hasil yang dicapai,
dimensi-dimensi lainnya dari program yang berpengaruh terhadap
hasil yang akan dicapali, ju jadi obyek evaluasi model ini.

b. Perbandingan antara p  performance dan kriteria juga
merupakan salah satu inti yang penting dalam konsep evaluasi menurut
model ini. Hal penting di sini adalah bahwa untuk setiap dimensi
program pendidikan yang sedang dikembangkan itu perlu ditetapkan
dengan tegas kriteria yang akan dijadikan ukuran alam menilai
performance dari masing-masing dimensi tersebut. Menurut
Stufflebeam, salah satu kelemahan dari evaluasi yang ada sekarang
adalah kurang jelasnya kriteria yang digunakan sebagai dasar dalam

mengadakan evaluasi tersebut.
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c. Model ini berpandangan bahwa evaluasi tidak hanya berakhir pada
suatu deskripsi tetntang keadan program yang telah dinilainya,
melainkan harus sampai pada suatu judgnment mengenai baik
buruknya atau efekti tidaknya program pendidikan yang bersangkutan.
Menurut penjelasa Stake, dalam mengadakan judgment, kita dapat
menggunakan standar yang relatif dalam bentuk perbandingan dengan

program pendidikan yang lain.

Menurut (Kombinasinya, n.d.) Persyaratan DEM DEM yang paling efektif

dalam situasi sebagai berikut:

a.

Ketika jenis evaluasi yang diinginkan adalah formal, dan program ini
dalam formatif, bukan tahap sumatif.

Ketika evaluasi didefinisikan sebagai manajemen informasi terus menerus
menangani program perbaikan dan penilaian, dan evaluasi merupakan
komponen dari pengembangan program.

Tujuan dari evaluasi adalah untuk meningkatkan, mempertahankan atau
mengakhiri program.

Penekanan utama evaluasi adalah difinisi program dan instalasi program.
Peran evaluator adalah sebagi fasilitator, pemeriksa standar, pengamat
perilaku yang sebenarnya, dan ahli desain.

Bila pada setiap tahap evaluasi. kinerja program dibandingkan dengan
tujuan program (standar) untu ntukan perbedaan.

Prosedur evaluasi program dirancang untuk mengidentifikasi
kelemahan dan untuk membuat keputusan tentang koreksi atau
penghentian.

Konstruksi teori adalah bahwa semua program setiap tahap terus
memberikan umpan balik satu sama lain.

Kriteria untuk menilai program evaluasi meliputi apakah: (1) program
telah memenuhi kriteria program yang dibentuk, (2) bahwa tindakan
sebenarnya yang dilakukan dapat diidentifikasi, dan (3) tindakan dapat

diambil untuk menyelesaikan semua perbedaan.
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proses evaluasi sesuai dengan langkah-langkah pengembangan menurut Provus
dalam (surahmad, 2022) adalah

a.

Dalam definition stage (tahap definisi), mengorganisir, gambaran tujuan,
proses, atau aktivitas dan kemudian menggambarkan sumber daya yang
diperlukankan. Harapan atau standar ini adalah dasar dimana evaluasi
berkelanjutan.

Dalam installation stage (langkah instalasi), desain/ definisi program
menjadi standar baku untuk diperbandingkan dengan penilaian operasi
awal program. Gagasannya adalah untuk menentukan sama dan sebangun,
sudah atau tidaknya program telah diterapkan sebagaimana desainnya.
Dalam process stage (tahap proses), evaluasi ditandai dengan
pengumpulan data untuk menjaga keterlaksanaan program. Gagasannya
adalah untuk memperhatikan kemajuan kemudian menentukan dampak
awal, pengaruh, atau efek.

Dalam product stage (tahap produk), pengumpulan data dan analisa yang
membantu ke arah penentuan tingkat capaian sasaran dari outcome.
Dalam tahap 4 ini pertanyaannya adalah “Apakah sasaran program telah
dicapai?”" Harapannya adalah untuk merencanakan follow up jangka
panjang pemahaman atas dampak.

Dalam optional tahap programe comparison, tahap membandingkan hasil

yang telah dicapai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Tahap ini evaluator menulis nua penemuan kesenjangan untuk

disajikan kepada para pengambil kepuw.. .., agar mereka (ia) dapat memutuskan

kelanjutan dari program tersebut Jadi dari pernyataan di atas maka dapat

disimpulkan bahwa langkah-langkah evaluasi model discrepancy meliputi: (1)

definisi atau desain, (2) instalasi atau pemasangan, (3) proses, (4) produk, dan (5)

pembandingan atau yang berupa biaya dan manfaat jika diperlukan.
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Menurut (Mustafa, 2021) adapun kesenjangan dapat terjadi antara dua atau
lebih elemen (variabel) , berikut ini adalah penjabarannya:

a) Kesenjangan antara perencanaan dan implementasi program atau material
program yang aktual (actual program operations).

b) Kesenjangan antara predicted (diprediksi) and obtained (diperoleh)
program outcomes.

c) Kesenjangan antara posisi siswa dengan standar kompetensi yang ingin
dicapai.

d) Kesenjangan antara tujuan yang ditetapkan dengan hasil yang dicapai.

e) Kesenjangan apa yang dihipotesiskan dengan perubahan program
(pendidikan dan atau pelatihan).

f) Kesenjangan antar sistem. Adapun kesenjangan yang dapat dievaluasi
dalam program pendidikan meliputi: kesenjangan antara rencana dengan
implementasi program dan kesenjangan antara yang diduga atau
doprediksi akan didapat dengan yang sesungguhnya direalisasikan serta
kesenjangan antara status kemampuan dengan standar kemampuan yang

ditetapkan.

B. Penelitian Relevan

Secara subtansial penelitian ini tidaklah sama sekali baru. Dalam kajian
pustaka ini akan mendiskripsikan berbagai karya yang relevansinya dengan judul
“Evaluasi Pengelolaan Perpustakaan Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia No. 24 Tahun 2014 di UPT " "I 3 Batusangkar” antara lain:

. Sukri Fadli Lubis dan Hasnawati (2L 2ngan judul penelitian “Pengelolaan
Perpustakaan Pengelola Mtsn 3 Kota Pariaman”. Tujuan penelitian ini adalah
untuk  mengetahui  unsur-unsur  pengelolaan  perpustakaan. penglolaan
perpustakaan sekolah terbagi jadi lima bagian utama, yaitu pengelolaan koleksi,
inventarisasi, pemelitharaan koleksi, perlengkapan perpstakaan, dan administrasi.
Pertema, pengelolaan koleksi dilakukan dengan cara membeli buku sendiri dan
menerima hadiah atau sumabangan dari siswa dan toko buku. Kedua inventarisasi

kegiatan yang dilakukan dalam inventarisasi yaitu pengkajian bahan pustaka,
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kemudian pengumpulan ragamnya diselesaikan dengan mengumpulkannya ke
dalam bidang kajian. Dalam pencatatan bahan pustaka diberikan buku stok.
Ketiga, dalam pemeliharaan koleksi perpustakaan membersihkan buku yang dari
berdebu, memperbaiki kerusakan yang ada, dan mengatur buku rak. Keempat,
perlengkapan perpustakaan masih kurang, seperti ketiadaan meja baca, dan meja
komputer, rak buku, dan yang kelima administrasi perpustakaan merangkup

peminjaman, pengembalian buku, dan, pencatatan pengunjung.

Persamaan penelitian terdahulu dengan ini adalah sama-sama meneliti
tentang pengelolaan perpustakaan sekolah sedangkan perbedaanya adalah
penelitian terdahulu terfokus pada unsur-unsur pengelolaaan perpustakaan yaitu
pengelolaan  koleksi, inventarisasi, pemelitharaan koleksi, perlengkapan
perpstakaan, dan administrasi sedangkan penelitian yang peneliti lakukan terfokus
penyesuaian pengelolaan perpustakaan berdasarkan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia No. 24 Tahun 2014 yang dilaksanakan oleh perpustakaan
Sekolah di UPT SMPN 3 Batusangkar.

. Febri Wiji Astuti, (2013) judul penelian ini adalah “Pengelolaan Perpustakaan
Sekolah Di Smp Negeri 1 Dan Smp Negeri 2 Ngemplak Sleman Yogyakarta
Penelitian”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengelolaan
perpustakaan sekolah di SMP Negeril dan SMP Negeri 2 Ngemplak yang
meliputi aspek; (1) kondisi koleksi bahan pustaka yang ada di perpustakaan; (2)
kondisi ruang baca yang ada di perpustakaan; (3) layanan sirkulasi yang ada di
perpustakaan. Penelitian ini meruy enelitian kuantitatif dengan analisis
deskriptif. Subjek dan lokasi penelitic. adalah petugas perpustakaan dan siswa
di SMP Negeri 1 dan SMP Negeri 2 Ngemplak. Objek penelitian ini berupa
pengelolaan perpustakaan sekolah. Metode pengumpulan data menggunakan
angket tertutup, wawancara tidak terstruktur, observasi, dan dokumentasi. Teknik
analisis data menggunakan metode statistik dengan rumus persentase. Hasil
penelitian tentang pengelolaan perpustakaan sekolah menujukan sebagai berikut,
(1) SMP Negeri 1 Ngemplak: (a) kondisi koleksi bahan pustaka sudah baik

dengan persentase sebesar 91%, (b) kondisi ruang dan perlengkapan perpustakaan
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diketahui sudah baik dengan persentase sebesar 94%, (c) pelayanan perpustakaan
diketahui sudah baik dengan persentase sebesar 89%. (2) SMP Negeri 2
Ngemplak: (a) kondisi koleksi bahan pustaka sudah baik dengan persentase
sebesar 92%, (b) kondisi ruang dan perlengkapan perpustakaan sudah baik dengan
persentase sebesar87%, (c) pelayanan perpustakaan sudah cukup baik dengan

persentase sebesar 80%.

Persamaan penelitian terdahulu dengan ini adalah sama-sama meneliti
tentang pengelolaan perpustakaan sekolah sedangkan perbedaanya adalah terdapat
pada metode penelitian yang digunakan penelitian terdahulu penggunakan metode
kuantitatif sedangkan penelitian yang peneliti menggunakan metode kualitatif
kemudian penelitian yang dilakukan oleh peneliti juga melibatkan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia No. 24 Tahun 2014 dengankan peneliti

sebelumnya tidak berdasarkan peraturan Undang- undang.

3. Puji Purwani (2016) dengan judul penelitian “Pengelolaan Perpustakaan Sekolah
di Smk Ma’arif 2 Gombong”. Dengan hasil penelitian adalah Penelitian ini
mendeskripsikan pengelolaan perpustakaan sekolah di SMK Ma’arif 2 Gombong
dilihat dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Jenis penelitian ini adalah
penelitian deskriptif. Subjek penelitian ini yaitu kepala sekolah, waka kurikulum
dan petugas perpustakaan. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara,
observasi dan studi dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan reduksi data,
penyajian data dan pengambilan kesimpulan. Teknik memperoleh keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber dé¢ ik. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pengelolaan perpustakaan seky . SMK Ma’arif 2 Gombong antara lain
(1) perencanaan perpustakaan sekolah yang meliputi perencanaan bahan pustaka,
perencanaan Sumber Daya Manusia, perencanaan sarana prasarana, perencanaan
layanan, dan perencanaan dana; (2) pelaksanaan perpustakaan meliputi
pengolahan bahan pustaka, pengorganisasian, penataan sarana prasarana, layanan
perpustakaan, dan penggunaan dana,;dan (3) evaluasi dan pengawasan.
Pengelolaan perpustakaan sekolah di SMK Ma’arif 2 Gombong dilaksanakan

dengan baik, hal tersebut dapat dilihat dari usaha pengelola dalam menerapkan
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prosedur terdokumentasi Sistem Manajemen Mutu 1SO 9001:2008 serta Tinjauan
Manajemen yang dilakukan secara periodik dalam 1 tahun sekali

Persamaan penelitian terdahulu dengan ini adalah sama-sama meneliti
tentang hanya menggunakan fungsi manajemen dalam pengelolaan perpustakaan
sedangkan sedangkan penelitian perbedaan dari yang peneliti ini adalah terdapat
penelitian terdahulu hanya membahas tentang fungsi manajmen sedangkan
penelitian ini terfokus eveluasi pelaksanan kesesuaian anatara pengelolaan
berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 24 Tahun 2014 dengan

menggunkan model evaluasi DEM.

4. Candra Dian Aprilia, (2017) dengan judul penelitian “Pengelolaan Perpustakaan di
Sekolah Dasar Negeri 2 Sumowono Kabupaten Semarang”. Hasil penelitian ini
Penelitian ini mendeskripsikan pengelolaan perpustakaan sekolah di SD Negeri 2
Sumowono Kabupaten Semarang dapat dilihat dari perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan dan pengawasan. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif.
Subjek penelitian ini yaitu kepala sekolah, dan petugas tata usaha. Teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik
analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan pengambilan
kesimpulan. Teknik memperoleh keabsahan data menggunakan triangulasi sumber
dan teknik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan perpustakaan
sekolah di SD Negeri 2 Sumowono Kabupaten Semarang antara lain (1)
perencanaan perpustakaan sekolah yann meliputi perencanaan bahan pustaka,
sumber daya manusia, dan pelayanan; 'gorganisasian meliputi bahan pustaka
dan sumber daya manusia (3) pengger.. . meliputi pengarahan, komunikasi, dan
motivasi (4) pengawasan meliputi pengawasan bahan pustaka dan pengawasan

pelayanan.

Persamaan penelitian terdahulu dengan ini adalah sama-sama mengunakan
fungsi manajamen dalam pengelolaan perpustakaan sekolah perbedaanya adalah
penelitian sebelumnya tidak berdasarkan peraturan undang-undang sedangkan

penelitian yang dilakukan oleh penelitian berdasarkan berdasarkan Peraturan
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Pemerintah Republik Indonesia No. 24 Tahun 2014 dan menggunakan model
evaluasi DEM.

5. Abdul Rasyid Munthe, (2019) dengan judul penelitian adalah “Pengelolaan
Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa Di Man 1 Medan”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan perpustakaan dalam
meningkatkan minat baca siswa baik dari segi pengelolaan perpustakaan, minat
baca serta kendala-kendala yang dihadapi dalam pengelolaan perpustakaan. Hasil
temuan penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Pengelolaan perpustakaan di MAN
1 Medan sudah baik, dalam hal kegiatan rutinitas yang di lakukan di perpustakaan
setiap harinya. Dalam hal pengadaan buku sampai pelayanan yang di berikan
perpustakaan sesuai dengan kebutuhan masing-masing pengguna jasa. Tetapi dalam
penyusunan buku di rak perpustakaan, pustakawan menyusun buku di rak tidak
mengikuti nomor klasifikasi. Rak buku disusun berdasarkan urutan abjad bidang
keilmuan. (2) Minat baca di MAN 1 Medan masih rendah, adapun yang menjadi
faktor penyebab minat baca rendah yaitu terbatasnya koleksi yang disediakan oleh
pihak perpustakaan, pihak perpustaakan hanya menyediakan buku pelajaran, dan
hanya beberapa buku komik, maupun buku bahan bacaan lain yang ada di
perpustakaan. (3) Kendala-kendala yang dihadapi pustakawan dalam mengelola
perpustakaan diantaranya fasilitas yang kurang memadai, kuranganya dana untuk
biaya operasional perpustakaan, pelatihan yang jarang, karena minimnya kegiatan
pelatihan yang di ikuti oleh pustakawan, untuk mengembangkan wawasan untuk
sumber daya manusia (pustakawan) yang ada di perpustakaan MAN 1 Medan, serta

minimnya koleksi buku.

Persamaan penelitian terdahulu d )i adalah sama-sama meneliti tentang
pengelolaan perpustakaan sekolah seuaiigkan perbedaanya adalah penelitian
terdahulu membahas tentang meningkatkan minat baca siswa baik dari segi
pengelolaan perpustakaan sedangkan penelitian ini pengevaluasi pengelolaan
perpustakaan  menggunakan model DEM berdasarkan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia No. 24 Tahun 2014 dengan perpustakaan di UPT SMPN 3

Batusangkar.
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6. Hanifa Nur Hasni Nabila. (2021) dengan judul penelitian adalah “Optimalisasi
Pengelolaan Koleksi Perpustakaan di SMP Negeri 1 Bawen”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengelolaan koleksi perpustakaan SMP Negeri 1
Bawen antara lain pengelolaan koleksi koleksi perpustakaan SMP Negeri 1 Bawen
yaitu pengadaan, inventarisasi, klasifikasi, katalogisasi, pembuatan kelengkapan
pustaka, penataan koleksi perpustakaan di rak dan penyiangan Kkoleksi
perpustakaan. Pelaksanaan pengelolaan koleksi perpustakaan mayoritas dilakukan
oleh pustakawan SMP Negeri 1 Bawen dan pelaksanaan pengelolaan koleksi
perpustakaan di SMP Negeri 1 Bawen yang dimulai dari pengadaan koleksi
perustakaan hingga penyiangan koleksi perpustakaan sebagian besar sudah
terlaksana dengan optimal dan sudah sesuai dengan ketentuan standar pengelolaan
koleksi perpustakaan menurut undang-undang yang dikeluarkan oleh perpustakaan
nasional, terdapat beberapa proses yang masih belum sesuai dengan standar
terdapat beberapa hambatan dalam proses pengelolaan koleksi perpustakaan di
SMP Negeri 1 Bawen, dan untuk menghilangkan hambatan dari proses pengelolaan
koleksi perpustakaan, kepala SMP Negeri 1 Bawen mempunyai beberapa solusi,
adapun tujuan adanya solusi dari hambatan tersebut adalah untuk mengoptimalkan

pengelolaan koleksi perpustakaan perpustakaan SMP Negeri 1 Bawen.

Persamaan penelitian terdahulu dengan ini adalah sama-sama meneliti
tentang pengelolaan perpustakaan sekolah sedangkan perbedaanya adalah
penelitian terdahulu membahas tentang Optimalisasi Pengelolaan Koleksi
Perpustakaan sekolah dan menghilangkan hambatan-hamabtan dari proses
pengelolaan koleksi perpustakaan sedangkan penelitian ini membahan tentang
evaluasi pengelolaan perpustakaan dengan menggunakna model DEM berdasarkan
Peraturan Pemerintah Republik Indonesi~ 74 Tahun 2014 dengan perpustakaan
di UPT SMPN 3 Batusangkar.

7. Muhammad Ichsan, (2018) dengan judul penelitian adalah “Pengelolaan
Perpustakaan di MAN 6 Aceh Besar” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana pelayanan perpustakaan di MAN 6 Aceh besar, untuk mengetahui

kendala dan solusi dalam pelayanan perpustakaan di MAN 6 Aceh besar. Hasil
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penelitian ini menunjukkan bahwa Pelayanan Perpustakaan MAN 6 Aceh Besar
meliputu: pertama, Layanan sirkulasi yang merupakan layanan pengguna yang
berkaitan dengan peminjaman, pengembalian, dan perpanjangan koleksi. Kedua,
pelayanan langsung dan tidak langsung. Kendala yang dihadapi pihak sekolah
yaitu, kurangnya pengelola perpustakaan karena merangkap sebagai pendidik,
kurangnya koleksi buku, kurangnya prasarana perpustakaan belum ada komputer
dan kurangnya minat siswa ke perpustakaan. Solusi yang diberikan dalam
mengatasi permasalahan tersebut, antara lain: Pertama, pihak sekolah akan meminta
bantuan dinas untuk membantu dan memperbaiki perpustakaan. kedua, pihak
sekolah akan merekrut tenanga kerja yang nantinya akan di tempatkan di
perpustakaan dan khusus ilmu perpustakaan. Ketiga, pihak sekolah memberikan
motivasi untuk siswa ke perpustakaan dengan cara mengadakan seminar,

perlombaan dan lainnya.

Persamaan penelitian terdahulu dengan ini adalah sama-sama meneliti
tentang pengelolaan perpustakaan sekolah sedangkan perbedaanya adalah
penelitian terdahulu membahas tentang kendalan dan solusi dalam pelayanan
perpustakaan sedangkan penelitian ini membahan tentang desain, instalasi, proses,
produk dan perbandingna menggunakan model evaluasi DEM dalam pengelolaan
perpustakaan berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 24 Tahun
2014 dengan perpustakaan di UPT SMPN 3 Batusangkar.

BAF "t
METOD ELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis penelitian kualitatif. Menurut
Walidin dkk (2015: 77) dalam (Fadli, 2021) penelitian kualitatif adalah suatu

proses penelitian untuk memahami fenomena-fenomena manusia atau sosial
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dengan menciptakan gambaran yang menyeluruh dan kompleks yang dapat
disajikan dengan kata-kata, melaporkan pandangan terinci yang diperoleh dari
sumber informan, serta dilakukan dalam latar setting yang alamiah. Penelitian
kualitatif dikenal sebagai pendekatan survey, melibatkan pengumpulan data lewat
pertemuan tatap mukadan interaksi langsung. Metode kualitatif adalah metode
penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi obyek yang alamiah, dimana
peneliti bertindak sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan
secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan penelitian
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Munthe, 2019).
Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk menjelaskan pengelolaan perpustakaan di
UPT SMPN 3 Batusangkar apakah sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia No. 24 Tahun 2014. Penelititian ini menggunkan pendekatan studi
kasus karena ingin mengungkapkan gambaran yang mendalam dan detai. Tujuan
utama dari pendekatan studi kasus adalah untuk mengetahui secara detail tentang
pengelolaan perpustakaan di UPT SMPN 3 Batusangkar berdasarkan PP. No. 24
tahun 2014.

Penelitian ini juga menggunakan evaluasi dengan model evaluasi yang akan
digunakan dalam penelitian ini yaitu model evaluasi DEM.model evaluasi ini
sering disebut dengan model evaluasi kesenjangan tujuan dari evaluasi ini adalah
untuk mengetahui tingkat kesenjangan dengan standar yang telah ditetapkan
dengan penerapan pelaksanaan program kegiataan (Mustafa, 2021). Dasar
kegiatan dalam evaluasi pengelolaan perpustakaan ini melalui tahapan-tahapan
desain, instalasi, proses, produk dan perbandinga. Evaluasi dalam penelitian ini
adalah pengelolaan perpustakaan di UPT SMPN 3 Batusangkar berdasarkan
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 24 Tahun 2014 tentang
Pelaksanaan Undang-undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan yang
melibatkan desain, instalasi, proses, produk dan perbandinga. Sehingga dapat
dijadikan alternatif dalam pengambilan keputusan guna memperbaiki dan
meningkatakan penyelenggaraan pengelolaan perpustakaan di UPT SMPN 3
Batusangkar.
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B. Latar dan Waktu Penelitian

1. Latar Penelitian

35

Lokasi penelitian ini terletak di UPT SMPN 3 Batusangkar, Jalan Sudirman

Lima Kaum, Kabupaten Tanah Datar, Provinsi Sumtra Barat.

2. Waktu Penelitian

Tabel 2.1

Waktu penelitian

No. | Kegiatan

Bulan Penelitian

Mei

15

1 Pembuatan
proposal

2 Bimbingan
proposal
skripsi

Jul
24

Jul

Agu
10

sep
2

Okto

Nov

des

jan

feb

3 Seminar
proposal

4 Perbaikan
setelah
seminar

5 Bimbingan
instrument

6 Penelitian

7 Pengelolaan

data

8 Bimbingan
skripsi

9 Siding
munagasah

C. Instrumen Penelitian
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Menurut Nurul Zuriah, (2007: 168) dalam (Masturoh & Anggita, 2018)

instrumen penelitian adalah alat penelitian atau alat bantu peneliti yang digunakan

dalam pengumpulan data. Ada beberapa instrumen untuk mengumpulkan data

yaitu sebagai berikut :

1.

Instrumen kunci

Instrumen kunci pada penelitian ini adalah penelitian sendiri. Penelitian sendiri
dianggap sebagai alat penelitian utama, dengan peran dalam mengumpulkan
data dan bukan dalam proses analisis data, pada penelitian ini peneliti akan
mengumpulkan data yang akan diperlukan mengenai pengelolaan perpustakaan
sekolah, setelah semua data didapatkan peneliti dari wawancara dengan
responden mengenai pengelolaan perpustakaan sekolah selanjutnya peneliti

akan mengelola data yang ada dan membuat laporan penelitian
Instrument pendukung

Instrument pendukung adalah alat bantu dalam mendukung instrumen kunci

seperti:

a. Alat perekam (tape recorde), alat perekam dapat berupa kamera, rekaman video

atau perekam suara. Alat rekaman dapat sebagai alat penelitian untuk

memudah peneliti dalam mengumpulkan data digunakan saat wawancara.

Panduan wawancara, panduan wawancara ini dibuat sebelum bertemu dengan
narasumber secara langsung, berguna untuk membantu penelitian menyusun

pertanyaan sesuai kebutuhan dan kenyamana dalam wawancara.

Buku catatan penelitian berperan penting dalam mencatat konten-konten
menarik yang relevan dengan fokus penelitian, berguna untuk membantu
peneliti mengingat konteks data sehingga meninggalkan catatan di buku harian
dapat membantu mencatat mome 1 penting yang mungkin terjadi atau
tidak (zistia, 2020,p.30).

D. Sumber Data
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sumber data primer dan

sekunder.

a. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian
dengan menggunakan alat pengambilan data secara langsung terhadap
subjek sebagai sumber informasi yang dicari (Iswari, 2020). Hasil
penelitian ini diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Adapun seperti hasil wawancara dari kepala perpustakaan
staf-staf perpustakaan dan kepala sekolah.

b. Data skunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.
Adapun data penunjang penulis mengambil dari  buku-buku,
mengumpulkan dokumentasi dan referensi lain yang berhubungan
dengan penelitian ini (Afriatin, 2020). Data penunjang didalam penelitian
seperti dokumentasi, hasil wawancara. data ini berkaitan dengan
penelitian yang membahas tentang evaluasi pengelolaan perpustakaan
berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 24 Tahun
2014 di UPT SMPN 3 Batusangkar.

E. Teknik Pengumpulan Data
Peneliti menguraikan teknik-teknik yang dapat digunakan peneliti untuk

mengumpulkan informasi yaitu antara lain :
3. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
tatap muka dan Tanya jawab langsung anatra pengumpul data terhadap
narasumber (Trivaika & Senubekti, 2022). Menurut Sigiyono (2014) dalam
(Apriyanti dkk, 2019) peneliti menggunakan teknik wawancara dengan tujuan
untuk memperoleh data atau informasi yang dibutuhkan dalam penelitian dari
narasumber yang bersangkutan dan 1hui peristiwa tersebut, sehingga
antara pertanyaan dan jawaban dapat .oleh secara langsung dalam suatu

konteks kejadian sera timbal balik. Sejalan dengan pendapat Saroso (2017:47)
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dalam (Zhara Yursa dkk, 2021) mengatakan bahwasanya satu alat yang paling
banyak digunakan untuk mengumpulkan data penelltian kualitatif adalah dengan
wawancara. Wawancara memungkinkan peneliti mengumpulkan data yang
beragam dari responden dalam berbagai situasi dan konteks. Wawancara yang
dilakukan peneliti dengan alasan agar peneliti mampu mengajukan pertanyaan
dengan bertatap muka langsung dengan partisipan. Jenis wawancara yang
digunakan adalah wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur berisis sejumlah
pertanyaan yang telah direncanankan sebelumnya. Tiap pratisipan ditanyakan

pertanyaan yang sama dengan urutan yang sama pula (Rachmawati, 2007).

Informasi diperoleh melalui dialog terbuka dan mendalam dengan kepla
sekolah, kepala perpustakaan, staf perpustakaan mengenai pengelolaan
perpustakaan sekolah di UPT SMPN 3 Batusangkar. Langkah-langkah yang

peneliti lakukan untuk wawancara yaitu :

a. Menemui sumber data untuk melaksankan wawancara untuk menyepakati

waktu dan tempat wawancara.
b. Melakukan wawancara sesuai dengan kesepakatan.
2. Observasi

Menurut Sugiyono (2012;309) dalam (Nurdiansyh & Nugoyah, 2020)
observasi adalah dasar dari semua ilmu pengetahuan. Observasi merupakan proses
pencarian data yang sangat akurat dalam sebuah penelitian kareana peneliti
melihat langsung kepada objek penelitian dengan menggunakan pancaindera kita
sendiri dapat mengamati objek-objek disekitar kita. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan jenis observasi non partisipan. Observasi non partisipan
merupakan penelitian yang dilakukan oleh peneliti tanpa ikut serta dalam kegiatan
yang diamati. Teknik ini dilakukan untuk memahami pengelolaan perpustakaan
di UPT SMPN 3 Batusangkar.

3. Studi Dokumentasi
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Dokumentasi dilakukan dengan cara mengambil gambar untuk memberi
gambaran tentang situasi dan kondisi pada perpustakaan. Menurut (Prawiyogi
dkk, 2021) dokumentasi merupakan pengamatan secara langsung untuk
mendapatkan data yang di peroleh peneliti sesuai dengan pembahasan. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui gambaran nyata dilapangan dan mendapatkan
sumber primer tentang pengelolaan perpustakaan sekolah. Studi dokumen dalam
penelitian ini dilakukan dengan mengkaji dokumen-dokumen yang ada kaitannya
dengan pengelolaan perpustakaan. Data dokumen yang dikumpulkan mencakup
dokumen perencanaan pengelolaan perpustakaan. Data ini dipergunakan untuk
menambah data yang ada yang diperoleh melalui wawancara, observasi berperan
serta yang kesemuanya itu untuk memperoleh pengertian yang mendalam.
Kemudian dokumen-dokumen yang lain berupa profil UPT SMPN 3 Batusangkar,
visi dan misi, struktur organisasi, data tentang perpustakaan sekolah, dan data lain

yang berkaitan dengan subjek penelitian dan objek penelitian.

F. Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2007: 1) dalam (Prasanti, 2018) menjelaskan bahwas
metode penelitian kualitatif adalah “ penelitian yang digunakan untuk meneliti
pada objek yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat induktif, dan

hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi” .

Dalam penelitian ini kegiatan analisis terus dilakukan dengan kegiatan

analisis sebagai berikut :
1. Reduksi Data

Setelah data primer dan skunder terkumpul dilakuakan dengan memilah
data, membuat tema-tema, mengkategorikan informasi, memfokuskan data sesuai
bidangnya, membuang data yang tidak relevan, menyusun data dalam suatu
analisis, setelah itu baru pemeriksaan ~~*= kembali dan mengelompokkannya
sesuaidengan masalah yang diteliti. £ :ngan pendapat (Rony Zulfirman,

2022) reduksi data merupakan proses memilih, atau memfokuskan serta
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menyederhanakan segala jenis informasi yang mendukung informasi yang
diperoleh dan di catat selama penelitian data di lapangan. proses reduksi data
merupakan tahap analisis data kualitatif yang bertujuan untuk mempertajam,
mengkategorikan, mengarahkan, memperjelas dan menciptakan fokus dengan
menghilangkan yang kurang penting dan menyederhanakan yang hal-hal yang
kurang penting. Untuk  dapat  dipahami dengan baik dan  mengarah pada

kesimpulan dan bertanggung jawab.

Dalam konteks ini, peneliti merangkum dan memilih elemen-elemen utama,
memfokuskan pada hal-hal yang penting,mencari tema dan pola-pola selanjutnya
membuang hal-hal yang tidak diperlu. Berfokus pada indikator utama dari
perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan perpustakaan di UPT SMPN 3
Batusangkar. Peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah, kepala
perpustakaan, staf perpustakaan kemudian dari hasil wawancara yang peneliti
dapatkan dilakukanlah proses penyaringan, merangkum dan memfokuskan data

yang di peroleh dari hasil wawancara.
2. Penyajian Data (Display)

Setelah reduksi data, langkah selanjutnya adalah penyajian data. Pada tahap
ini, data yang telah direduksi disajikan secara jelas dan terstruktur. Proses ini
melibatkan penataan informasi dalam bentuk table, narasi atau bentuk visual
lainya untuk memudahkan pemahaman dan interpretasi hasil penelitian. Dalam
menyajikan data penelitian, peneliti memberikan makna terhadap data yang
disajikan tersebut dengan cara menguraikan data sesuai dengan apa yang didapat
di lapangan. Penyajian data bertujuan agar temuan dapat diakses dan dipahami

dengan lebih efektif oleh pembaca atau pihak yang berkepentingan.

Peneliti melakukan penyajian data berupa ringkasan dan uraian yang
singkat. Hal ini peneliti jabarkan di bab iv disesuaikan dengan masing-masing
pertanyaan penelitian yaitu mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan.

Dengan dilakukan penyajian daf terstruktur dapat mempermudah
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pemahaman tentang keadaan yang diamati pada pengelolaan perpustakaan di UPT
SMPN 3 Batusangkar.

3. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi Data)

Kesimpulan awal sudah ditemukan pada tahp reduksi data, namun pada
tahap penarikan kesimpulan dan verifikasi, kesimpulan tersebut dikonfirmasi
dengan akurat dan fakta melalui pengumpulan data, seleksi, trigulasi,
pengkategorian, dan deskripsi data. Data yang diperoleh dari wawancara dan
observasi disajikan dengan bahasa yang tegas untuk menghindari bias.
Penggunaan pengkategorian tematik mendukung struktur data dan memberikan
jawaban pertanyaan-pertanyaan penelitian. Kesimpulan diambil secara induktif
tanpa mengeneralisasi satu temuan terhadap temuan lainya, sesuai dengan

pendekatan yang di uraikan (Harapan, 2020)

Peneliti menarik kesimpulan yang merujuk pada temuan berupa deskripsi
atau gambaran yang menjelaskan objek yang sebelumnya belum jelas. Dalam
konteks ini, tujuanya adalah untuk menjelaskan dan memperkuat permasalahan
sehingga temuan yang ditemukan dapat menjadi dasar penelitian obyektif.
Meskipun demikian, kesimpulan akhir hanya dapat diambil setelah dilakukannya
penelusuran ulang serta menghasilkan data yang seragam atau konsisten.
Penerikan kesimpulan dilakuakan setelah proses reduksi data dan penyajian data
yang berfokus pada pertanyaan penelitian yang peneliti angket yaitu pengelolaan
perpustakaan sekolah yang membahas mengenai perencanaan, pelaksanaan, dan
pengawasan sehingga lahirlah sebuah kesimpulan yang merupakan temuan baru
yang sebelumnya belum di ketahui mengenai pengelolaan perpustakaan di UPT
SMPN 3 Batusangkar berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.
24 tahu 2014.

G. Teknik Penjaminan Keabsahan Data
Untuk menjamin validasi data temuan, peneliti melakukan beberapa upaya
di samping menanyakan langsung kepada subjek. Peneliti juga mencari jawaban

dari sumber lain. Cara yang digunakan disebut teori triangulasi, yaitu penggunaan
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multiple teori (lebih dari satu teori utama) atau beberapa perspektif untuk
menginterpretasi sejumlah data. Jadi tringulasi digunakan oleh peneliti dalam
menguji keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut, agar
data benar-benar valid. Menurut (Mekarisce, 2020) teknik validasi data tidak
hanya digunakan untuk membantah tuduhan penelitian
kualitatif yang bersifat tidak  ilmiah, namun teknik validasi data merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari kumpulan data penelitian kualitatif. Dalam
memperoleh keabsahan data temuan perlu diteliti kredibilitasnya dengan
menggunakan teknik triangulasi. Menurut Mantja (2007:84) dalam (Budiana et
al., 2022) triangulasi dapat digunakan untuk memantapakan konsistensi metode
silang, seperti pengamatan dan wawancara atau penggunaan metode yang sama
contoh wawancara dengan beberapa informan. Dalam penelitian digunakan dua

triangulasi, yaitu :

1. Triangulasi data atau sumber, yaitu dengan menggunakan berbagai sumber
untuk mendapatkan informasi. Pada triangulasi ini peneliti tidak hanya
menggunkan informasi dari satu informasi saja, tetapi informasi dari para

informan di lingkungan tempat penelitian (Afriatin, 2020).

2. Triangulasi teknik merupakan beragam teknik pengumpulanya data yang
dilakukan pada sumber pada data. Menguju kribilitasdata yang dilakukan
dengan mengecek data pada sumber yang sama dengan cara yang berbeda.
Misalnya data diperoleh dengan wawancara lalu dicek dengan observasi,
dokumentasi dan wawancara. Bila dengan 3 teknik pengujian (observasi,
dokumentasi dan wawancara) kredebilitas data tersebut menghasilkan data
yang berbeda-beda, maka penelitian diskusi lebih lanjut kepada sumber data

yang bersangkutan untuk mendapatkan hasil data yang dianggap paling benar.

3. Triangulasi waktu yakni peneliti dapat mengecek konsistensi kedalam dan
ketepatan suatu data dengan melakukan triangulasi waktu dengan

mengumpulan data pada waktu yang berbeda.
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Dari penjelasan diatas peneliti menggunakan triangulasi sumber, teknik dan
waktu dimana data didapat melalui wawancara. Triangulasi sumber, teknik dan
waktu merupakan teknik penjaminan keabsahan data yang paling efektif
dikarenakan penelitian ini lebih terfokus pada hasil wawancara yang dilakukan
disekolah mengenai pengelolaan perpustakaan di UPT SMPN 3 Batusangkar
berdasarkan berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 24 Tahu
2014,



BAB IV

TEMUAN/HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Umum

Temuan umum dalam penelitian ini adalah temuan berupa data-data sekolah

yang menjadi lokasi penelitian. Data-data temuan pada penelitian ini, yaitu:

1. Identitas Sekolah
Nama Sekolah
Alamat Sekolah
Kecamatan
Kabupaten
Provinsi
Kode Pos
Website
Email
Akreditasi Sekolah
Nama Kepala Sekolah
Jumlah Siswa

Jumlah Guru

Status Sekolah
Keadaan Gedung
NPSN

Tahun Berdiri

Nomor SK Pendidrian Sekolah

SK Izin Operasional

UPT SMPN 3 Batusangkar

Jalan Sudirman Lima Kaum

Lima Kaum

Tanah Datar

Sumatera Barat

27213
Http://Www.Smp3batusangkar.Sch.Id
Smp3bsk@Yaho.Co.ld

A

Yermala Dewita, S. Pd.

471 Siswa

41 Guru (Guru PNS Berjumlah 33 Orang
dan Honor 8 Orang)

Negri

Baik

10302423

31 Maret 1965

0833/68/L1-1998
420/1922/Dikbud-2020
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2. Visi Perpustakaan UPT SMPN 3 Batusangkar
Menjadikan perpustakaan sekolah sebagai pusat literasi dan pembelajaran
berbasis teknologi yang mendukung perkembangan siswa yang kreatif, inovatif,

dan berkarakter.

3. Misi Perpustakaan UPT SMPN 3 Batusangkar
a. Menyediakan koleksi bahan perpustakaan yang berkualitas dan sesuai

dengan kebutuhan.

b. Meningkatkan layanan berbasis teknologi informasi untuk memudahkan

akses.
¢. Memudahkan budaya literasi di lingkungan sekolah.

d. Meningkatkan kompetensi pengelolaan perpustakaan melalui pelatihan dan

perkembangan professional.

4. Sarana dan Prasarana Perpustakaan

Perpustkaan UPT SMPN 3 Batusangkar berdiri tahun yang memiliki luas
gedung 1500M2 yang berada di belakang sekolah tepat di samping UKS.
Perpustakaan sekolah juga memiliki beberapa area di dalam gedung perpustakaan
yaitu area koleksi, area baca, area kerja. Sekarang perpustakaan sekolah di UPT
SMPN 3 Batusangkar telah memiliki gedung baru dengan luas gedung 224M2
yang berada di di tengah-tengah sekolah, gedung perpustakaan baru beroperasi
pada 2 (dua) minggu terakhir ini. Sarana dan prasaran merupakan perlengkapan
yang dipakai sebagai penunjang pelaksanaan kegiatan perpustakaan yang tidak
habis dipakai. Perlengkapan yang dibutuhkan dalam penyelenggaraan
perpustakaan sekolah yaitu meja, kursi, papa pengumuman, rak buku, rak surat
kabar, rak majalah, kabinet gambar, meja srikulasi, kabinet katalog, kereta buku,
dan papan display. Adapun sarana dan prasarana yang ada di perpustakaan UPT
SMPN 3 Batusangkar dapat dilihat pada tabel di bawah:
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Tabel 2.1

Daftar Saran dan Prasarana Perpustakaan

No Jenis Barang Jumlah | Kondisi
1 | Komputer 1 baik
2 | Rak Buku 6 baik
3 | Lemari 6 baik
4 | Televisi 1 baik
5 Papan Pengumuman 1 baik
6 | Rak Koran 1 baik
7 | Kipas Anggin 1 baik
8 | Meja Pemustaka 1 baik
9 | Globe 2 baik
10 | Kursi Baca 10 baik
11 | Meja Baca 8 baik
12 | Meja Srikulasi 1 baik

Berdasarkan tabel di atas dapat dipahami bahwa perpustakana UPT SMPN
3 Batsangkar memiliki sarana dan prasarana yang belum memadai sebagai
pedukung pelaksanaan proses pengajaran, dan sarana prasarana tersebut dalam

kondisi yang baik, namun belum mencukupi banyaknya siswa.

5. Jumlah Koleksi Prepustakaan

Jumlah koleksi perpustakaan sekolah merujuk pada keseluruhan bahan
Pustaka yang din memiliki oleh perpustakaan dilingkungan sekolah, seperti buku
pelajaran, referensi, fiksi, non fiksi, dan media lainya yang mendukung proses
pembelajran disekolah. Disetiap perpustakaan sekolah harus meiliki koleksi yang
telah di paparkan diatas. Di UPT SMPN 3 Batusangkar memiliki 14 rombongan

belajar dengan jumlah buku pada tabel dibawah ini:



Tabel 3.1

Data Koleksi Buku Perpustakaan

No Subjek Buku Data Koleksi Perpustakaan
1. | Karya umum 30 Judul 300 Eksemplar
2. | agama 11 Judul 220 Eksemplar
3. | IPS 8 Judul 251 Eksemplar
4. | Bahasa 22 Judul 205 Eksemplar
5. | Seni dan olahraga | 21 Judul 109 Eksemplar
6. | Sejarah/geografi 20 Judul 160 Eksemplar
7. | fiksi 23 Judul 200 Eksemplar
8. | referensi 15 Judul 121 Eksemplar
9. | majalah 10 Judul 90 Eksemplar

10. | Laporan, makalah | 34 Judul 89 Eksemplar

11. | kesusastraan 10 Judul 140 Eksemplar

jumlah 240 Judul | 1.885 Eksemplar
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TabeL diatas, dapat diketahui bahwa jumlah koleksi perpustakaan UPT
SMPN 3 Batusangkar adalah 240 judul dan 1.885 eksemplar buku teks

pendamping peserta didik, dengan 14 rombongan belajar di UPT SMPN 3

Batusangkar. Jika dibandingkan dengan jumlah peserta didik dengan koleksi buku

yang di miliki perpustakaan sekolah sudah melengkapi koleksi buku berdasarkan

pada Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Nomor 4 tahun 2024 tentang

Standar Nasional Perpustakaan Sekolah. Jumlah koleksi jika rombongan belajar

14 sampai 18 rombongan belajar jumlah buku yang disediakan paling sedikit

sebanyak 2.000 (dua ribu) buku. Pengunjung perpustakaan berperan penting

dalam mendukung keberlanjutan fungsi perpustakaan sebagai pusat pembelajran,
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informasi dan rekreasi intelektual. Jumlah pengunjung di perpustakaan UPT
SMPN 3 Batusangkar sebagai berikut tabel :

Tabel 4.1

Pengunjung Perpustakaan Tahun 2023/2024

No Bulan Pengunjung Pustaka
Siswa Guru
1. | Januari 100 8
2. | Februari 216 9
3. | Maret 97 10
4. | April 100 17
5. | Mei 81 4
7. | Juni 60 15
8. | Juli 50 8
9. | Agustus 216 8
10. | September 97 9
11. | Oktober 100 10
12 | November 99 17
Desember 60 63
Jumlah 1.278 126

6. Gambar Struktur Organisasi Perpustakaan

Tahap pengorganisasian sangat dibutuhkan dalam hal pelaksanaan
pengelolaan perpustakaan karena untuk mengetahui tugas-tugas apa yang
diberikan untuk melaksanakan perencanaan yang sudah ditentukan, serta dapat
berjalan secara maksimal dan tersetruktur maka perlu adanya keterlibatan seluruh
warga sekolah dalam mengelola sekolah tersebut. Susunan pengurus organisasi
merupakan langkah dari keberhasilan untuk mencapai suatu tujuan yang
diharapkan sekolah yang didalamnya terdapat pembagian tugas anggota yang
bertugas di perpustakaan UPT SMPN 3 Batusangkar memiliki anggota berjumlah
2 (dua) orang. Dengan Kepala perpustakaan 1 (satu) orang dan 1 (satu) orang staf
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perpustakaan (pustakawan). Seperti yang tergambar dalam Struktur Perpustakaan
UPT SMPN 3 Batusangkar sebagaimana gambar di bawah ini:

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi Perpustakaan Sekolah

Kepala sekolah

Yermala Dewita, S. Pd.

Kepala Perpustakaan

Haltis Marni, S.Pd.

Staf perpusstakaan

Khairun Nisa, S.l.Pust

B. Temuan Khusus Penelitian

Pada bagian ini penulisakan menjelaskan hasil dari penelitian yang
dilakukan dilapangan yang bertempatdi UPT SMPN 3 Batusangkar dengan
menggunakan metode wawancara, observasi/pengamatan dan studi dokumentasi.
Penelitian ini bertujuna untuk memperoleh informasi secara keseluruh tentang
pengelolaan perpustakaan berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
No. 24 Tahun 2014 tentang Perlaksanaan Undang-undang Nomor 43 Tahun 2007
tentang Perpustakaan di UPT SMPN 3 Batusangkar. Penelitian ini juga
berdasarkan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh peneliti
terhadap narasumber melalui kegiatan wawancara yang dilakukan terhadap pihak
terkait, yaitu Kepala sekolah UPT SMPN 3 Batusangkar, Kepala Perpustakaan,
dan staf perpustakaan. Selain itu, temuan ini juga didapat dari beberapa
dokumentasi yang peneliti dapatkan selama observasi di Perpustakaan UPT
SMPN 3 Batusangkar. Dalam temuan ini menjawab dari rumusan masalah yang

telah disusun.
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a. Desain
Tahap Design, yaitu mendeskri’ * desain program berdasar informasi
tentang realitas program. Tahap ini di ihap penyusunan desain atau definisi

program adalah menilai perancangan program dengan menentukan terlebih dahulu
input, proses, dan output yang diperlukan, Design (rancangan; program design)
adalah rancangan kegiatan atau program kerja disebut juga dengan istilah program
definition (penetapan program) jadi tahap ini berfokus pada perencanaan dan
desain program yang efektif. Desain dalam pengelolaan perpustakaan di UPT
SMPN 3 Batusangkar sebagaimana yang dijelaskan oleh informan | pada saat
melakukan wawancara sebagai berikut:

“Sebelum mengelola perpustakaan terlebih dahulu membuat visi dan misi
perpustakaan pemyusunan visi dan misi selaras tujuan sekolah setelah itu

membentuk struktur organisasi yang melibatkan guru dan tenaga pendidikan
dalam pengelolaan perpustakaan”. (wawancara, 13 Februari 2025)

Sejalan dengan penjelasan dari informan Il pada saat melakukan wawancara
sebagai berikut:

“Dalam mengelola perpustakaan ini kami selalu menyusun rencana kerja tahunan
perpustakaan sekolah kami tidak menyusuan perencanaan jangka panjang dan
jangka menengah”. (wawancara, 13 Februari2025)

Informasi senada penelitian dapatkan juga dari informan Il sebagai berikut:

“Pengelolaan perpustakaan sekolah yang kami susun mulai dari pembuatan visi
dan misi peprustakaan kemudian membuat struktur oragnisasi dan terahir
menyusun rencana kerja tahuna peprustakaan”. (wawancara, 13 Februari2025)

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
perencanaan jangka panjang dan perencanaan jangka menengah diperpustakaan
UPT SMPN 3 Batusangkar tidak menyusun. Desain yang disusun oleh
perpustakaan yaitu membuat visi dan misi perpustakaan terlebih dahulu kmeudian
membentuk struktur organisasi selanjutnya menyusun rencana kerja tahunan.
Rencana kerja tahuan perpustakaan sekolah adalah dokumen yang berisi rencana
atau program kerja yang akan dilaksankan oleh perpustakaan sekolah dalam setiap

tahun pelajaran. Diperpustakaan UPT SMPN 3 Batusangkar dalam setiap
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kegiatan-kegiatan perpustakaan sekolah staf perpustakaan memiliki panduan yang
telah
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dibuat melalui rencana kerja tahuan perpustakaan sekolah. Sebagaimana yang
dijelaskan oleh informan | pada saat melakukan wawancara sebagai berikut:

“Setiap tahun kami selalu menyusun rencana kerja tahunan perpustakaan sekolah.
RKT sangat membantu bagi kepala perpustakaan dan staf perpustakaan dalam
melaksanakan kegiatan-kegiatan perpustakaan, didalam RKT telah tersusun

kegiatan-kegiatan yang akan dijalankan dalam 1 tahun”. ”. (wawancara, 12
November 2024)

Kemudian penjelasan dari informan Il pada saat wawancara sebagai berikut:

“Langakah yang kami lakukan yaitu mengidentifikasi dulu kebutuhan pemustaka
setelah itu kami akan tau apa yang di butuhkan oleh pemustaka, kebutuhan
pemustakaa itu akan kami rencanakan dalam rencana kerja tahunan dengan begitu
kegiatan pengelolaan perpustakaan terarah dengan baik kami rencana kerja
tahunan ini biasanya kami susun pada bulan juli”. ”. (wawancara, 12 November
2024)

Sejalan dengan penjelasan infoman 11l pada saat wawancara yakni:

“Nah sebelum membuat rencana kerja tahunan perpustakaan sekolah kami
terlebih dahulu mengidentifikasi kebutuhan siswa, guru, contohnya yang
teridentifikasi adalah kekurangan bahan pustaka dengan masalah itu kami akan
mengupayakan pengadaan bahan pustaka untuk memenuhi kebutuhan
pemustaka”. (wawancara, 12 November 2024)

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti menyimpulkan bahwasanya
diperpustakaan UPT SMPN 3 Batusangkar telah menyusun rencana kerja tahunan
perpustakaan yang disusun pada bulan juli. Sebelum melakukan penyususn
rencana kerja peprustakaan staf perpustakaan terlebih dahulu mengidentifikasi
kebutuhan pemustaka dengan cara begitu akan nampak adanya kebutuhan
pemustakan dan akan direncanakan pada rencana kerja tahunan perpustakaan.
Setiap tahun perpustakaan menyusun rencana kerja tahunan dibuat pada bulan
juli, ini dibuat sebagai panduan untuk mengembangkan perpustakaan sekolah agar
lebih optimal dan relevan dalam mendukung pendidikan. Dengan adanya RKT ini
kepala perpustakaan dan staf perpustakaan lebih terarah dalam dalam

melaksankan kegiatan-kegiatan perpustakaan.
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b. Instalasi (Installation)

Installation  (program installc adalahh  menyediakan perangkat

perlengkapan yang dibutuhkan program). Agar program bisa dilaksanakan,

lembaga pembuat program itu tentu harus menyiapkan segala sesuatu yang
diperlukan untuk mendukung program. Dalam pengelolaan perpustakaan di UPT
SMPN 3 Batusangkar, sekolah terlah menyediakan gedung perpustakaan, sarana
dan prasarana, tenaga perpustakaan dan buku sebagai penunjang proses
pembelajaran. Sebagaimana yang dijelaskan oleh informan | pada saat melakukan
wawancara sebagai berikut:

“Perlengkapan yang ada di perpustakaan ini adalah buku perpustakaan, sarana dan

prasaran yang disediakan untuk pemustaka, tenaga perpustakaan dua orang,
gedung perpustakaan”. (wawancara, 13 Februari2025)

Kemudian penjelasan dari informan Il pada saat wawancara sebagai berikut:

“Yang tersedia dalam membantu pengelolaan perpustakaan ini yaitu sarana dan
prasarana, gedug perpustakaan, buku 1.885 eksemplar dengan judul buku 240,
tenaga perpustakaan saya sebagi kepala perpustakaan dan buk nisa sebgai staf
perpustakaan”. (wawancara, 13 Februari2025)

Sejalan dengan penjelasan infoman |1l pada saat wawancara yakni:

“Sebenarnya ketersediaan dalam kebutuhan perpustakaan masih ada yang kurang
memadai contohnya buku, sarana dan prasarana”. (wawancara, 13 Februari2025)

Penjelasan diatas, peneliti menyimpulkan bahwasanya diperpustakaan UPT
SMPN 3 Batusangkar telah menyediakan kebutuhan perpustakaan mulai dari
gedung perpustakaan sekolah, sarana dan prasarana yang ada di perpustakaan
kemudian buku serta tenaga perpustakaan yang memberikan layanan kepada
pemustaka. Walaupun masih ada kekuranga saran dan parsaran serta buku yang

dibutuhan untuk melengkapi kebutan pemustaka.

c. Process (program prosess)

Process (program prosess) adalah proses pelaksanaan program. pelaksanaan

perpustakaan merupakan proses operasisonal yang melibatkan semua kegiatan
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ataupun upaya untuk menjalakan fungsi dan layanan perpustakaan secara efektif
dan fesien. Pelaksanaan pengelolaan perpustakaan di UPT SMPN 3 Batusangkar
di

jalankan oleh kepala perpustakana, staf perpustakaan dengan merujuk pada
rencana kerja tahunan perpustakaan sekolah sejalan dengan pendapat pelaksanan
merupakan tahap implementasi berdasarkan perencanaan yang telah disusun oleh
guru atau pihak pengelola peprustakaan. Dalam tahap ini terkait dengan
pelaksanaan dari perencanaan perpustakaan. Sebagaimana yang dijelaskan oleh

informan | pada saat melakukan wawancara sebagai berikut:

“Pelaksanaan pengelolaan perpustakana seharusnya sesuai dengan rencana kerja
tahunan perpustakaan namun masih ada yang belum terlaksanaan”. (wawancara,
12 November 2024)

Kemudian penjelasan dari informan Il pada saat wawancara sebagai berikut:

“Dalam pelaksanana pengelolaan perpustakaan masih ada yang belum terlaksana
dengan baik mengingat anggota perpustakaan hanya dua orang itupun sudah
termasuk kepala perpustakaan yang merangkap sebagai guru bahasa inggris dan
staf perpustakaan yang merangkap sebagai operator sekolah sehingga kami tidak
memiliki waktu banyak untuk menyelesaikan program kerja yang telah di
rencanakan”. (wawancara, 22 November 2024)

Sejalan dengan penjelasan infoman 11l pada saat wawancara yakni

“Rencana kerja tahunan yang belum terlaksanakan pada tahun ini adalah program
literasi program ini tidak berjalan dikarenakan jadwal-jadwal pembelajaran yang
padat membuat waktu kegiatanya terbatas kemudian program peningkatan
infrastruktur tidak berjalan disebabkan oleh kurangnya anggaran dalam program
tersebut, program kemitraan penyebanya karena minimnya partisipasi dari pihak
luar, pelatihan staf perpustakaan alasanya tidak terlaksana iyalah tugas harian
yang mendesak membuat sulit meluangkan waktu untuk mengikut kegiatan
tersebut dan terakhir pembinaan minat baca siswa penyebabnya keterbatasan
waktu untuk kegiatan”. (wawancara, 22 November 2024)

Penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwasanya pengelolaan

perpustakaan masih ada yang belum terlaksana kegiatan ini menyangkut program
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literasi, peningkatan infrastruktur, pemeliharaan buku dan pelatihan staf, program
kemitraan, terakhir pembinaan baca. Dalam recana kerja tentu ada program-
proram yang telah terlaksana oleh perpustakaan sekolah. Sebagaimana yang

dijelaskan oleh informan | pada saat melakukan wawancara sebagai beriku:

“Kegiatan yang telah terlaksana yang pertama pengadaan bahan pustaka,
Penataan ulang ruang perpustake Jeningkatan layanan perpustakaan,
penyusunan laporan perpustakaan ya akukan pada januari dan bulan juni,
promosi perpustakaan  itu saja program yang terlah kami laksanakan”.
(wawancara, 22 November 2024)

Sejalan dengan penjelasan infoman Il pada saat wawancara yakni

“Program yang telah kami jalankan diantaranya, penambahan koleksi buku
perpustakan dengan biaya RP. 6.750.00 dari sumber dana BOS, penataan ruangan
perpustakaan, penyusunan laporan, promosi perpustakaan kemudian promosi
perpustakaan untuk siswa”. (wawancara, 22 November 2024)

Penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa program yang ada di
perpustakaan UPT SMPN 3 Batusangkar pada tahun ini adalah pengadaan bahan
pustakaa, peningkatan layanan perpustakaan, program literasi, tata ruang
perpustakaan, pemeliharan dan pelatihan pustakawan, program evaluasi dan
laporan perpustakaan, peningkatan infrasruktur,pembinaan minat baca,promosi
perpustakaan,program kemitraan,program evaluasi dan laporan dan terakhir
program evaluasi dan laporan. Dari 11 (sebelas) program yang telah terlaksana
programnya yaitu pengadaan bahan pustaka, penataan ruangan perpustakaan,
penyusunan laporan dua kali dengan bulan yang beda, promosi perpustakaan,
pengembangan layan perpustakaan. Jumlah program ynag terlaksana adalah 6
(enam) dari 11 program yang terlah direncanakan. Dari 11 (sebelas) program
tersebut ada 5 (lima) program yang belum terlaksanaan oleh perpustakaan
program adalah yang pertama peningkatan infrastruktur penyebab tidak
terlaksananya program tersebut keterbatasan anggarann yang tidak mencukupi

yang kedua program kemitraan peneyebabnya dalah pertisipasi yang minim dari
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pihak luar yang ketiga adalah program literasi penyebab program ini tidak
terjalankan adalah jadwal pembelajaran yang dapat membuat waktu kegiatan
literasi terbatas selainitu juga guru-guru belum sepenunhya terlibat dalam
program literasi dan yang terakhir pelatiahan staf perpustakaan tidak berjalan
disebabkan oleh tugas harian yang mendesak membuat staf sulit meluangkan
waktu dan juga lokasi pelatihan yang jauh, pembinaan minat baca penyebanya
tidak terlaksana Keterbatasan waktu untuk kegiatan. Dari program yang terlaksana
maka didapatkan presentase 54,55,% tingkat keberhasilan program yang
direncanakan. Cara penghitungan presentase indikator kinerja perpustakaan yaitu

sebagai tabel berikut:

Tabel 5.1 Menghitung indikator kinerja perpustakaan

Presentase = (jumlah program terlaksana/jumlah total program) X

seratus

Presentase = (6:11) x 100 = 54.55%

UPT SMPN 3 Batusangkar dalam pengelolaan koleksi buku perpustakaan
proses atau tahapan yang dilakukan dalam mengelola koleksi buku. Sebagaimana

yang dijelaskan oleh informan | pada saat melakukan wawancara sebagai berikut:

“Proses pengelolan koleksi buku perpustakan yang kami lakukan yaitu
inventarisasi koleksi yakni bisa disebut pencatatan buku (buku baru) yang telah di
terima oleh perpustakaan setelah itu klasifikasi katalog yaitu pengelompokan
buku di perpustakaan berdasarkan katagori tertentu agar mudah di temukan,
perawatan fisik kegiatan ini menjaga kondisi buku agar tetap baik serta bisa
dipakai dalam waktu yang lama”. (wawancara, 22 November 2024)

Sejalan dengan penjelasan infoman Il pada saat wawancara yakni

“Kegiatan pengelolaan koleksi buku di perpustakaan UPT SMPN 3 Batusangkar
dilakukan dengan kegiatan pencatatan semua buku yang ada di perpustakaan
setelah itu dibuat pengelompakan setiap jenis buku dan terakhir perawatan fisik
pada buku ”. (wawancara, 22 November 2024)
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Berdasarkan penjelasan diatas, proses pemeliharan koleksi buku memiliki
beberapa bagian yang harus dilaksanakan oleh anggota perpustakaan, proses yang
pertama dilakukan adalah inventarisasi buku kegiatan melalui pencatatan dan
pengelolaan data buku untuk memastikan koleksi buku di perpustakaan tercatata
dnegan baik dan mudah untuk di akses, yang kedua klasifikasi katalog kegiatan
ini menyusun koleksi buku di rak perpustakaan atau di lemari perpustakaan sesuai
dengan jenis buku, bertujuan untuk mempermudah penguna untuk mencari buku
dan yang terakhir perawatan buku kegiatan ini dilakukan untuk menjaga kondisi
buku agar baik dan bisa di gunakan dalam jangka waktu lama. di UTP SMPN 3
Batusangkar layanana perpustakaan terbagi tiga yaitu layanan sirkulasi, layanan
referensi, dan ruangan baca untuk peserta didik. Sebagaimana yang dijelaskan
oleh informan | pada saat melakuk. 4ra sebagai berikut:

“Dalam proses pelayanannya berjalan <ecara offlien/manual, peminjaman dan
pengembalian buku dilakukan der a mencatat di buku pengunjung
perpustakaan, yang paling padat paa. dan akhir tahun, yang dipinjamkan
buku-buku pelajaran. Di sekolah ini memang buku pelajaran itu semuanya masuk
ke daftar inventaris, jadi peminjamannyapun juga melalui pencatatan. Jadi setiap
awal tahun masing-masing siswa mengambil buku yang mereka butuhkan, buku
akan di kembalikan dalam jangkau waktu 7 hari”. (wawancara, 22 November
2024)

Sejalan dengan penjelasan infoman Il pada saat wawancara sebagai berikut:

“Jam buka layanan diperpustakaan ini adalah jam 07.15-15.30 adapun bentuk
layanan yang di berikan pihak perpustakaan yaitu layanan proses pinjamna buku,
pengembalian buku, layanan referensi ini adalah layanan yang membantu
pemustaka untuk mencari informasi yang dibutuhka” (wawancara, 22 November
2024)

Peneliti menarik kesimpulan bahwasanya pelayanan peminjaman buku di
perpustakaan di UPT SMPN 3 Batusangkar dilakukan secara manual hal ini di

buktikan dengan dokumentasi poto mengenai sirkulasi.
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4.7 Daftar Peminjaman Buku
Dalam pengelolaan perpustakaan dilihat dari jam buka perpustakaan adalah
jam 07.15-15.30 pelayanan yang diberikan oleh perpustakaan sekolah kepada
pemustaka adalah diantaranya adalah layanan referensi adalah layanan yang
membantu pemustka untuk mencari informasi dan layanan sirkulasi, layanan ini
bertujuan untuk melayanin pemustaka yanng peminjam dan pemnegmbalikan
buku dipeprustakaan. Peminjaman buku di perpustakaan padat pada awal dan

akhir tahun, yang dipinjamkan buku- . ,dran dalam proses.
d. Produk (product)

Tahap ini dilakukan dengan m. ~an hasil dari program. Hasil tersebut
menjadi sumber data yang dikumpulkan. Informasi tentang hasil program yang
akan diteliti bisa menggambarkan keadaan sebenarnya. Tahap Product, yaitu
derajat kesesuaian antara hasil/tujuan akhir (terminal product) yang benar-benar
telah dicapai (reality) dengan desain program (standard). Tahap pengukuran
tujuan (product) adalah menilai apakah rancangan program mencapai tujuan
utamanya yaitu mengadakan analisis data dan menetapkan tingkat output yang
diperoleh. Product (program product, hasil program) rancangan program adalah
tegasnya apakah tujuan atau target program bisa tercapai. Kondisi yang nyata
yang ada di perpustakaan UPT SMPN 3 Batusangkar Sebagaimana yang

dijelaskan oleh informan I pada saat melakukan wawancara sebagai berikut:
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“Hasil dari program yang kami susun belum sepenunhya memenuhi target
mengingat ada beberapa program ynag beleum terlaksana”. (wawancara, 13
Februari 2025)

Sejalan dengan penjelasan infoman Il pada saat wawancara sebagai berikut:

“Kalo hasil dari program kami lakukan jika dibandingkan dengan ketercapaian
yang masih sangat jauh karna dari 11 program ynag kami jalankan 5 program
tidak berjalan ”. (wawancara, 13 Februari 2025)

Berdasarkan hasil wawancara mengenai produk (hasil ) perpustakaan di
UPT SMPN 3 Batusangkar merujuk pada program yang telah disusun oleh
perpustakaan sekolah yaitu program tidak terlaksana adalah 5 dari 11 prgram
yang direncanakan dengan persentase 54,54%. Maka dapat disimpulkan bahwa
kinerja perpustakaan sekolah dapat di kategorikan sebagai kurang baik. Dengan

kategori kinerja sebagai mana tabel di bawah ini :

Tabel 4 8

Kategon uerja

Kategori Kinerja
Sangat baik | >80%
baik 70-80%

Cukup baik | 60-69%
Kurang baik | >59%

Kemudian jumlah buku ynag ada di perpustakaan memiliki buku 1.885
eksemplar dan jumlah judul buku 240 kemudian jumlah komputer 1, rak buku
yang tersedia 6, lemari 6, televisi 1, papan pengumuman 1, rak Koran, kipas
anggin 1, globe 2, kusrsi 10, meja baca 8, meja sirkulasi 1, dengan keadaan baik
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semua serta layanan yang tersedia layana sirkulasi dan layanan referensi serta

tenaga perpustakaan dua orang.

e. Pembandingan (Analisa Biaya dan Manfaat)

Menurut (Azmi, 2024) tahap ini dilakukan dengan membandingkan hasil
program dengan Kkriteria yang telah ditentukan sebelumnya. pada tahap ini
evaluator melakukan pembandingan secara objektif dan berdasarkan pada data
atau in-formasi tentang hasil kebijakan. Tahap pembandingan (program
comparison), yaitu membandingkan hasil yang telah dicapai dengan tujuan yang
telah ditetapkan sebelumnya. Tahap Cost, yaitu menganalisis biaya yang telah
digunakan untuk pelaksanaan program dengan keuntungan yang didapatkan (cost-
benefit analysis). Biaya yang digunakan dalam pelaksanaan program adalah Rp.
6.750.00 dalam Kkegiatan pengadaan bahan pustaka namun masih belum
memadainya buku perpustakaan jika dibandingkan dengan standar yang tela di
tertapkan yang terdapat dalam Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Nomor
4 tahun 2024 tentang Standar Nasional Perpustakaan Sekolah. Jumlah koleksi jika
rombongan belajar 14 sampai 18 rombongan belajar jumlah buku yang disediakan
paling sedikit sebanyak 2.000 (dua ribu) buku.

C. Pembahasan

Sebagaimana yang tertulis di R~ = ° *wa tujuan dari penelitian ini, untuk
mengetahui apakah pengelolaan perpusiekaan di UPT SMPN 3 Batusangkar
sudah sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 24 Tahun
2014 tentang pelaksanaan Undang-undang No. 43 Tahun 2007 tentang
perpustakaan. Setelah dilakukanya wawancara dengan beberapa informan maka
hasil dari informasi tersebut yang mengenai perencanaan, pelaksanaan dan
pengawasan diperpustakaan UPT SMPN 3 Batusangkar selanjutnya akan
dievaluasi menggunakan model evaluasi disrepency untuk mengetahui apakah
terpadat kesenjangan antara standar yang telah ditetapkan dengan penerapan yang

terlaksana di perpustakaan UPT SMPN 3 Batusangkar.

1. Desain
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Design (rancangan; program design) adalah rancangan kegiatan atau
program Kerja disebut juga dengan istilah program definition (penetapan program)
jadi tahap ini berfokus pada perencanaan dan desain program yang efektif.
Sebagaimana yang kita ketahui bahwa sebelum melakukan pengelolaan
perpustakaan yang baik, Banyak yang harus disiapkan oleh beberapa pihak yang
terkait dalam pengelolaan perpustakaan tersebut. Salah satunya menyusun rencana
kerja tahunan perpustakaan sekolah. Sebelum melakukan penyususna rencana
kerja tahunan perpustakaan langkah yang pertama dilakukan adalah
mengidentifikasi kebutuhan peserta didik dan guru contohnya kekurang bahan
pustaka dengan itu pengadaan bahan pustakaan akan di rencanankan pada bulan
tertentu. Penyusunan rencana kerja tahunan ini melibatkan kepala sekolah, staf
perpustakaan, kepala perpustakaan.

Berdasarkan hasil wawancara mengenai perencanaan pengelolaan
perpustakaan di UPT SMPN 3 Batusangkar belum memiliki perencanaan jangka
panjang dan perencanaan jangka menengah perpustakaan. Perpustakaan hanya
menyusun rencana kerja tahunan peprsutakaan sekolah. ada beberapa tahapan
dalam proses penyusunan rencana kerja tahunan perpustakaan. Mulai dari
mengidentifikasi kebutuhan pemustaka setelah itu merencanakan kebutuhan
pemustaka dan terakhir penyusunan rencana yang telah disepakati bersama.
Perencanaan tersebut disusun oleh b=~ -~ nihak yang terkait dalam perencanaan
perpustakaan sekolah. Rencana kerja wanunan perpustakaan dibuat selaras dengan
tugas pokok perpustakaan serta misi dan visi sekolah. Dari penjelasan diatas,
dapat disimpulkan bahwasanya perencanaan perpustakaan di UPT SMPN 3
Batusangkar belum sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republic Indonesia
Nomor 24 Tahun 2014 tentang Pelal Undang-undang Nomor 43 Tahun
2007 tentang Perpustakaan pada pas. ayat (1) perencanaan sebagaimana
dimaksut dalam pasal 43 ayat (1)huruf a meliputi rencana strategis, rencana kerja
dan rencana kerja tahunan. terbuktikan dengan tidak adanya perencanaan jangka

panjang dan perencanaan jangka menengah yang disusun oleh perpustakaan.

Menurut (Afriatin, 2020) tahapan dari perencanaan yaitu sebagai berikut :
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1) Penetapan visi, misi dan tujuan. Keberadaan visi dalam sebuah
perpustakaan  berfungsi untuk memperjelas arah perkembangan
perpustakaan dan memotivasi selurun komponen untuk mengambil
tindakan ke arah yang benar. Adapun misi merupakan penjabaran visi
dengan rumusan rumusan kegiatan yang akan dilakukan yang hasilnya
dapat diukur, dilihat, dirasakan maupun dibuktikan karena bersifat kasat
mata, sedangkan tujuan adalah sasaran yang akan dicapai suatu
perpustakaan dalam jangka yang pendek dan hasilnya bisa dirasakan.

2) Perumusan keadaan sekarang. Keadaan perpustakaan sekarang perlu
dipahami, baik kekurangan maupun kelebihannya.

3) ldentifikasi kemudahan dan hambatan. Kekuatan adalah segala sesuatu

perpustakaan.
2. Instalasi

Installation (program installation adalahh menyediakan perangkat
perlengkapan yang dibutuhkan program). Menurut (Ariana, 2021) Tahap
Installation, yaitu penerapan/instal sumber daya yang mendukung pelaksanaan
program. Untuk selanjutnya sumber daya program yang telah diinstal tersebut
dibandingkan dengan desain program (standard) yang telah dibuat di tahap 1
sehingga dapat diidentifikasi kesenjangan-kesenjangan yang ada. Tujuan dari
tahap dua ini adalah untuk mengr’ ‘h mana program telah diterapkan.
Kelengkapan yang disediakan dalam pengelolaan perpustakaan antara lain
gedung perpustakaan sekolah, sarana dan prasarana yang ada di perpustakaan
kemudian buku serta tenaga perpustakaan yang memberikan layanan kepada
pemustaka. Jika dibandingkan dengan tahap satu masih ada kekuranga saran dan
parsaran serta buku yang dibut tuk melengkapi kebutan pemustaka.
Sedangkan menurut (Azmi, 2024,  atan yang dilakukan antara lain: (1)
Menilai kembali penetapan kriteria (standard) yang telah ditetapkan pada tahap
penyusunan desain (2) Meninjau/memonitor program yang sedang dilaksanakan
(3) Meneliti kesenjangan antara apa yang telah direncanakan dengan apa yang

telah dicapai.

59



60

3. Process

Tahap Process, difokuskan pada hubungan antara pelaksanaan (process) dan
capaian sementara (interim product) dari program yang sedang dilaksanakan, serta
membandingkannya dengan desain program (standard) untuk menentukan sampai
seberapa tinggi pencapaian keluaran jangka pendek (interim product) (Ariana,
2021). Tahap pelaksanan merupakan tahap implenetasi berdasarkan perencanaan
yang telah disusun oleh guru atau pihak pengelola perpustakaan. Dalam tahap ini
terkait dengan pelaksanaan dari perencanaan perpustakaan sebelumnya, yakni
dilihat dari struktur kerja, atau program kerjanya sampai dengan daftar buku
kunjungan yangdsediakan untuk tenaga pendidik dan peserta didik, dari buku
kunjungan ini pihak pengelola perpustakaan (Ahmad Sofyanl & Ansar 2022).
Pelaksanaan pengelolan di perpustakaan UPT SMPN 3 Batusangakar telah
terencana dalam rencana kerja tahuan perpustakana sekolah, pada rencana kerja
tahuan perpustakaan sekolah terdapat 11 program yang akan dilaksankan dalam
satu tahun program tersebut antara lain pengadaan bahan pustakaa, peningkatan
layanan perpustakaan, program literasi, tata ruang perpustakaan, pemeliharan dan
pelatihan  pustakawan, penyusunan laporan perpustakaan, peningkatan
infrasruktur, pembinaan minat baca, promosi perpustakaan, program kemitraan,
penyusnan laporan. Program yang sudah terlaksana antara lain pengadaan bahan
pustaka, penataan ruangan perpustakaan, penyusunan laporan, promosi
perpustakaan, program pembinaan minat baca, peningkatan layana perpustakaan,
dengan pesentase 54,54% menL .hwa perpustakaan sekolah telah

melaksnaakan 6 (enam) dari total program yaitu 11 program.

Pemelihan bahan pustaka yang dilakukan oleh staf perpustakaan dilakukan
dengan cara inventarisasi koleksi yaitu bisa disebut pencatatan buku (buku baru)
yang telah di terima oleh perpust ‘etelah itu klasifikasi katalog yaitu
pengelompokan buku di perpustakac. .sarkan katagori tertentu agar mudah
di temukan, perawatan fisik kegiatan ini menjaga kondisi buku agar tetap baik
serta bisa dipakai dalam waktu yang lama kegiatan. tetapi pemeliharan koleksi

buku belum berjalan dengan baik hal ini dapat dilihat dari penataan buku dirak
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buku yang tidak beraturan (masih banyak buku yang tidak tertata dengan rapi dan
tidak diklasifikasi berdasrkan jenis buku). yang menjadi kegiatan paling penting
adalah kegiatan pemeliharan koleksi buku di lakukan oleh staf perpustakaan
dalam melaksanakan kegiatan pengelolaan untuk meningkatkan pengembangan
perpustakaan agar lebih maksimal. dalam pengelolaan perpustakaan dilihat dari
pengelolaan pelayanan yang ada di UPT SMPN 3 Batusangkar jam layanan di
perpustakaan yaitu senin-sabtu di jam 07.15-15.30 Sistem peminjaman buku di
perpustakaan sekolah masih manual. Jenis layanan yang ada di UPT SMPN 3
Batusnagkar yaitu layanan pinjamna buku, pengembalian buku dan layanan

referensi.

Sejauh ini pelaksanan pengelolaan perpustakaan di UPT SMPN 3
Batusangkar bisa dikata belum sesuai dengan rencana kerja tahunan perpustakaan
sebagaimana telah direncanakan.

4. Product

Produk (hasil) perpustakaan di UPT SMPN 3 Batusangkar merujuk pada
program yang telah disusun oleh perpustakaan sekolah yaitu program tidak
terlaksana adalah 5 dari 11 prgram yang direncanakan dengan persentase 54,54%.
Maka dapat disimpulkan bahwa kinerja perpustakaan sekolah dikatakan pada

kategori kurang baik. Dengan kategori kinerja sebagai mana tabel di bawah ini:

A

Kategori Kinerja

Kategori Kinerja
Sangat Baik >80%

Baik 70-80%

Cukup Baik 60-69%
Kurang Baik <59%
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Kesimpulan hasil/tujuan akhir (terminal product) yang benar-benar telah
dicapai (reality) dengan desain program (standard) ini menunjukkan bahwa
kurang baiknya desain program yang dibuat ini terbukti dari persentase 54,54%

yang didapatkan dalam indikator kinerja perpustakaan.

5. Pembandingan (Analisa Biaya dan Manfaat)

Menurut (Azmi, 2024) tahap ini dilakukan dengan membandingkan hasil
program dengan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. pada tahap ini
evaluator melakukan pembandingan secara objektif dan berdasarkan pada data
atau in-formasi tentang hasil kebijakan. Tahap pembandingan (program
comparison), yaitu membandingkan hasil yang telah dicapai dengan tujuan yang
telah ditetapkan sebelumnya. Sedangkan menurut (Ariani, 2021) Tahap Cost,
yaitu menganalisis biaya yang telah digunakan untuk pelaksanaan program
dengan keuntungan yang didapatkan (cost-benefit analysis). Menurut (Azmi,
2024) Kemungkinan hasil keputusan yang ditetapkan adalah (a) menghentikan
program, (b) mengganti atau merevisi program, (c) meneruskan program yang
telah didesain atau, (d) memodifikasi dan menyempurnakan tujuannya. Biaya
yang digunakan dalam pelaksanaan program adalah Rp. 6.750.00 dalam kegiatan
pengadaan bahan pustaka namun masih belum memadainya buku perpustakaan
jika dibandingkan dengan standar yang tela di tertapkan yang terdapat dalam
Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Nomor 4 tahun 2024 tentang Standar
Nasional Perpustakaan Sekolah. ! “'si jika rombongan belajar 14 sampai
18 rombongan belajar jumlah buku yang disediakan paling sedikit sebanyak 2.000
(dua ribu) buku. Maka hasil keputu 7 diambil dari pelaksanaan program
adalah mengganti atau merevisi prog. .10an begitu pengelolaan perpustakaan

akan lebih baik dari program yang telah direncanakan.
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BAB V

PENILITJP

A. Simpulan

Berdasarkan uraian dari pembahasan pada tiap bab di atas, skripsi dengan
judul Evaluasi Pengelolaan Perpustakaan Berdasarkan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia No. 24 Tahun 2014 di UPT SMPN 3 Batusangkar dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Design (rancangan; program design) pengelolaan perpustakaan di UPT
SMPN 3 Batusangkar belum sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik
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Indonesia No. 24 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan Undang-Undang No. 43
Tahun 2007 tentang perpustakaan khususnya pasal 44 yang berbunyi (1)
perencanan sebagaimana dimaksut dalam pasal 43 ayat (1) huruf a meliputi:
rencana strategis, rencana kerja dan rencana kerja tahunan. karena
perpustakaan sekolah hanya menyusun rencana Kkerja tahunan tanpa
menyusun perencanaan jangka panjang dan perencanaan jangka menengah.
Hal tersebut tentu belum sesuai dengan PP. No. 14 Tahun 2014. Penyebabkan
perpustakaan tidak dapat mencapai tujuan dan sasaran dengan efektif serta
kurangnya efisiensi dan efektivitas pengelolaan perpustakaan karena tidak
dilakukanya perencanaan strategis yang memadai untuk meningkatkan

kualitas pengelolaan perpustakaan di sekolah.

. Instalasi (program installation adalahh menyediakan perangkat perlengkapan
yang dibutuhkan program). Kelengkapan yang disediakan dalam pengelolaan
perpustakaan antara lain gedung perpustakaan sekolah, sarana dan prasarana
yang ada di perpustakaan kemudian buku serta tenaga perpustakaan yang
memberikan layanan kepada pemustaka. Jika dibandingkan dengan tahap satu
masih ada kekuranga saran dan parsaran serta buku yang dibutuhan untuk

melengkapi kebutan pemustaka.

. Proses (pelaksanaan) pengelolaan perpustakaan sekoalah sejauh ini belum
terlaksanan di karenakan dari 11 program yang direncankan yang terlaksana
adalah 6 program yang tidak terlaksana 5 (lima) program. Persentase yang
didapatkan dari kinerja perpustakaan adalah 54,54%. Jadi pelaksanaan
pengelolaan perpustakaan di UPT SMPN 3 Batusangkar berdasarkan dengan
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 24 Tahun 2014 tentang
Pelaksanaan Undang-undang No. 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan pada
pasal 45 ayat (1) berbunyi pelaksanaan perpustakaan sebagaimana dimaksud
dalam pasal 43 ayat (1) huruf b diukur melalui indikator kinerja perpustakaan.
Pelaksanaan perpustakaan dikatakan kurang baik karena berdasarkan PP. No.

14 tahun 2014 pelaksanaan perpustakaan diukur melalui indikator kinerja
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perpustakaan. Setelah diukur didapatkan persentase Kinerja perpustakaan
54,54%.

4. Produk (hasil) perpustakaan di UPT SMPN 3 Batusangkar merujuk pada
program yang telah disusun oleh perpustakaan sekolah yaitu program tidak
terlaksana adalah 5 dari 11 prgram yang direncanakan dengan persentase
54,54%. Maka dapat disimpulkan bahwa Kkinerja perpustakaan sekolah
dikatakan pada kategori kurang baik. dalam hasil pelaksanan pengelolaan
perpustakaan di UPT SMPN 3 Batusangkar dapat katakan pada kategori
kurang baik Telah didapatkan persentase 54,54%. Maka kinerja perpustakaan
<59 dikategori kurang baik.

5. Perbandingan yaitu menganalisis biaya yang telah digunakan untuk
pelaksanaan program dengan keuntungan yang didapatkan (cost-benefit
analysis). Biaya yang digunakan dalam pelaksanaan program adalah Rp.
6.750.00 dalam kegiatan pengadaan bahan pustaka namun masih belum
memadainya buku perpustakaan jika dibandingkan dengan standar yang telah
di tertapkan yang terdapat dalam Peraturan Perpustakaan Nasional Republik
Nomor 4 tahun 2024 tentang Standar Nasional Perpustakaan Sekolah. Jumlah
koleksi jika rombongan belajar 14 sampai 18 rombongan belajar jumlah buku
yang disediakan paling sedikit sebanyak 2.000 (dua ribu) buku.

B. Saran
Hasil penelitian yang . _valuasi pengelolaan perpustakaan
berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 24 Tahun 2014 di

UPT SMPN 3 Batusangkar maka peneliti memberi saran sebagai berikut:

1. Disarankan dalam Design (rancangan; program design) di tambahakan
penyusunan perencanaan jangka panjang dan perencanaan jangka menengah
dalampengelolaan  perpustakaan  sehingga  dapat  meningkatkan
pengembangan perpustakaan dan dapat memenuhi standar yang ada pada
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 24 Tahun 2014 tentang
Pelaksanaan Undang-Undang No. 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan
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khususnya pasal 45 ayat (1) pengawasan perpustakaan sebagaimana
dimaksut dalam pasal 43 ayat (1) huruf ¢ meliput : (a.) supervisi, (b.)

evaluasi, (c.) pelaporan.

Disarankan dalam Instalasi kelengakapan dalam kebutuhan pengelolaan
perpustakaan seperti buku, saran adan parasarana, ditambahkan sehingga

perpustakaan sekolah memenuhi standar perpustakaan.

Disarankan dalam Proses (pelaksanaan) dan produk (hasil) semua rencana
kerja yang telah disusun dilaksankan sehingga kinerja perpustakaan lebih
baik dari sebelumnya perlu diperhatiakan jalan kegiatanya dengan begitu
pelaksanaan yang di rencanakan akan berjalan sesuai dengan yang

diharapkan.

Disarankan program sebaiknya mengganti atau merevisi program sesuai
dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 24 Tahun 2014.
Sehingga pengelolaan perpustakaan dapat dilakukan secara efektif dan
efesien, serta sesuai dengan standar pengelolaan perpustakaan yang berlaku,
sehingga dapat meningkatkan kualitas layanan pepruatkaan dan memenuhi
kebutuhan pemustaka dengan merevisi program pengelolaan perpustakaan
sesuai dengan PP. No. 24 Tahun 2014. Diharapkan dapat meningkatkan

efesiensi pengguna sumber daya.
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